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Oleh  





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara 
di Lapas Sleman Kelas II B, dan 2) faktor pendukung dan penghambat pada 
aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama 
menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B.   
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah narapidana anak yang 
berusia dibawah 18 tahun sebanyak 3 narapidana anak. Selain itu ada 1 petugas 
lapas sebagai informan. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
model interaktif yang meliputi data collection, data reduction, data display, dan 
conclusions/verifying. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Berdasarkan data penelitian diperoleh sebagai berikut: 1) aspirasi 
akademik dalam penelitian ini meliputi: a) aspirasi akademik realistik yakni 
kesadaran diri sebagai narapidana, adanya perasaan malu dan minder, semangat 
ingin melanjutkan sekolah dan ingin mengubah image, b) aspirasi jangka panjang 
yakni menekuni keterampilan yang diberikan Lapas dan melanjutkan sekolah, 
melanjutkan kuliah dan bekerja sesuai keterampilan, c) aspirasi jangka pendek 
yakni membaca buku-buku yang berada di perpustakaan Lapas, d) aspirasi positif  
yakni ingin meningkatkan statusnya dari anak narapidana menjadi lebih 
bermanfaat bagi orang lain, memperbaiki citra diri di masyarakat, dan e) aspirasi 
negatif yakni lebih menghindari kegagalan dan penilaian buruk dari masyarakat. 
2) faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara 
di Lapas Sleman Kelas II diantaranya yaitu: faktor fasilitas yang cukup memadai 
dan dukungan keluarga. Faktor penghambatnya yaitu: ketidaknyamanan berada di 
LP dan adanya status narapidana menjadikan rasa malu serta minder pada diri 
subjek dalam penelitian ini.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah elemen yang sangat penting untuk 
kelangsungan hidup bangsa. Pendidikan memiliki peran yang berkaitan 
dengan pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama 
membawa generasi muda dalam pemenuhan kewajiban dan tanggung 
jawabnya dalam masyarakat. Pendidikan sangat penting untuk menjamin 
kehidupan karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan memberikan 
individu untuk mampu mengerti akan diri dan lingkungannya. Seperti yang 
tercantum dalam Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas 
Pasal 1 ayat (1)  yang menyatakan 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.” 
 
Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan mampu 
memberikan peserta didik tempat mengembangkan potensi diri guna melatih 
berbagai potensi dan bakat yang dimiliki. Disamping itu pendidikan juga 
diharapkan mampu memberikan peserta didik kepribadian yang bagus serta 




Fungsi pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Pasal 2 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Memiliki makna yang dalam dan luas di 
mana bangsa yang cerdas adalah bangsa yang dibangun atas tiga pilar. 
Pertama, memiliki kemampuan dalam menguasai berbagai aspek kehidupan, 
baik aspek ekonomi, sosial, politik, hukum, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maupun aspek agama. Kedua, memiliki watak kepribadian yang luhur dan 
anggun, patriotis dan nasionalis, serta watak bekerja keras dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Ketiga, memiliki peradaban yang humanis religius, serta 
kewibawaan yang tinggi, sehingga bangsa-bangsa lain tidak seenaknya 
memperlakukan dan mengintervensi bangsa Indonesia.  
Tujuan pendidikan yang ditetapkan dalam pasal tersebut adalah untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. Konsep ini akan menghasilkan manusia yang sempurna 
yakni terbinanya seluruh potensi yang dimiliki baik jasmani, intelektual, 
emosional, sosial, agama dan sebagainya. Maka akan dapat mengemban tugas 
hidupnya dengan baik dan penuh tanggung jawab, baik yang berkenaan dengan 




Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 
31 ayat (1). Siapapun itu, baik orang tua, remaja maupun anak-anak berhak 
atas terselenggaranya pendidikan. Terutama anak sebagai generasi penerus 
bangsa yang harus mendapat perhatian lebih terhadap kelangsungan 
pendidikannya. Pendidikan yang baik tentu akan meningkatkan kualitas dari 
anak itu sendiri. Anak bisa sebagai agen perubahan (social change) yang bisa 
membawa perubahan bagi bangsa dan negara. Pemerintah wajib mengusahakan 
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Pendidikan berhak diperoleh setiap warga negara termasuk warga 
negara yang sedang menjalani hukuman akibat kasus hukum yang 
diperbuatnya atau yang biasa disebut narapidana. Baik narapidana dewasa 
apalagi narapidana anak berhak memperoleh pendidikan selama menjalani 
hukumannya di dalam LAPAS. Adapun hukuman yang diberikan tersebut 
mempunyai tujuan tertentu yang harus dapat dicapai melalui berbagai program 
pembinaan pada suatu LAPAS dalam kerangka sistem pemasyarakatan.  
LAPAS sebagai organisasi yang mempunyai tugas dan fungsi yang 
sama pentingnya dalam institusi-institusi lainnya dalam sistem peradilan 
pidana, seperti kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan. Tugas dan fungsi dari 
lembaga pemasyarakatan adalah melaksanakan pembinaan terhadap narapidana 
anak didik pemasyarakatan (Undang-Undang Nomor12 Tahun 1995 Pasal 1). 
LAPAS dalam menjalankan tugas dan fungsinya melaksanakan sistem 
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pemasyarakatan yang dijadikan sebagai metode pembinaan bagi narapidana 
dan anak didik, sedangkan narapidana adalah manusia-manusia yang 
menghadapi kesulitan dan terganggu status sosialnya sehingga mereka 
membutuhkan pembinaan yang intensif agar mereka dapat mengatasi 
kesulitannya sedikit demi sedikit.  
Awalnya pendidikan bagi para narapidana bertujuan untuk memberi 
bekal mereka ketika keluar dari rumah tahanan. Ketika di penjara, pendidikan 
menjadi bernilai sosial (social return) yang melampaui nilai privat yang 
diterima oleh setiap individu. Jenis pemanfaatan pendidikan ini sama 
potensialnya dengan dampak kejahatan yang ditimbulkan. Maka dari itu 
pendidikan menjadi penyebab positif untuk mengurangi tingkat kejahatan. 
Semakin banyak orang mengenyam pendidikan maka pengangguran dan angka 
kejahatan semakin berkurang. Kondisi ini menjadikan sekolah mempunyai 
manfaat sosial yang tak terhingga bagi masyarakat. Di lain pihak, pendidikan 
juga berdampak pada tindakan kejahatan yang berkelanjutan. Hal ini karena 
pendidikan berdampak langsung pada sistem pemberian penghargaan atau 
pengurangan masa tahanan (remisi). Sekolah menjadi preferensi secara tidak 
langsung dalam pencegahan tindakan kejahatan. Pendidikan juga memberi 
kesabaran dan keseganan bagi calon pelaku tindak kejahatan yang pernah 
mengenyam pendidikan.  
Berdasarkan Pasal 14 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 
tentang Pemasyarakatan dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 
tentang Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan, tertuang 
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hak-hak yang dimiliki oleh narapidana  seperti hak beribadah, hak perawatan 
jasmani dan rohani, pelayanan kesehatan, pendidikan dan pengajaran serta hak 
lain yang seharusnya dilindungi dan dijamin. Dengan kata lain orang yang 
menjalani masa pidana, hak-hak kewarganegaraan dan kemanusiannya tidak 
akan hilang. Sistem pemasyarakatan berfungsi untuk menyiapkan warga binaan 
pemasyarakatan agar dapat berinteraksi secara sehat dengan masyarakat, 
sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 
bertanggung jawab. 
Pembinaan narapidana atau anak didik pemasyarakatan merupakan 
semua usaha yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan akhlak dan 
budi pekerti para narapidana atau anak didik di LAPAS. Anak didik yang 
ditempatkan di LAPAS Anak terdiri dari anak pidana anak negara dan anak 
sipil. Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani 
pidana di LAPAS Anak paling lama sampai berumur 18 tahun, dan apabila 
telah mencapai umur 18 tahun tetapi belum mencapai umur 21 tahun 
ditempatkan di LAPAS terpisah dari yang telah mencapai umur 2l tahun atau 
lebih. Anak yang dirampas kemerdekaannya berhak untuk mendapat perlakuan 
secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang dewasa. Atas 
dasar inilah anak didik perlu dibina menjadi manusia yang baik dan berguna 
selama menjalani pidananya.  
Narapidana anak membutuhkan proses pembinaan yang berbeda 
dengan narapidana dewasa. Tidak hanya sekedar memberikan efek jera, 
narapidana anak juga perlu mendapatkan pendidikan. Sebaiknya pihak terkait 
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menjalin koordinasi yaitu antara Kementerian Hukum dan HAM dengan 
Provinsi dapat membangun LAPAS khusus anak lebih banyak  agar narapidana 
anak dapat terhindar dari pengaruh narapidana dewasa dan narapidana anak 
dapat bergaul dengan teman sebayanya. Pembinaan yang terdapat di LAPAS 
berupa keterampilan seperti otomotif, seni ukir, seni pahat, salon, menjahit dan 
sarana perpustakaan yang dikelola pihak Lapas. Selanjutnya pendidikan 
spriritual berupa kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pesantren, mengaji, 
dakwah dan peringatan hari besar keagamaan.  
Namun dalam kenyataannya, pemerintah kurang memberikan perhatian 
dalam memenuhi hak pendidikan bagi narapidana anak. Bagi narapidana anak 
di dalam LAPAS ada pendidikan khusus akademik dengan mentor atau guru 
khusus yang didatangkan namun tidak sesuai dengan kurikulum di sekolah 
formal. Padahal anak-anak yang usia sekolah setelah selesai menjalani masa 
hukuman harus bisa kembali menyesuaikan diri di lingkungannya terutama 
dapat kembali melanjutkan studi di pendidikan formal. Akibatnya, narapidana 
anak akan kesulitan mengikuti kembali kegiatan belajar mengajar jika selama 
di dalam Lapas sama sekali tidak mendapat pendidikan formal. Sedangkan dari 
sisi narapidana anak, mereka kurang memiliki kesadaran terhadap aspirasi 
akademik bisa diakibatkan karena mereka depresi, minder dan malu kemudian 
harus menjalani hukuman penjara di Lapas sebagai narapidana, sehingga 
keinginan untuk melanjutkan pendidikan terabaikan (AS, wawancara pada 
tanggal 24 Desember 2013). 
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Berdasarkan studi pendahuluan dengan mewawancarai salah satu 
petugas Lapas pada tanggal 12 Februari 2013, saat ini di Lapas Sleman Kelas II 
B menampung narapidana dewasa dan narapidana anak. Keduanya menempati 
blok secara terpisah. Narapidana anak yang dibina di Lapas Sleman Kelas II B 
sejumlah 15 anak dengan vonis melakukan kejahatan yang bermacam-macam 
antara lain pencurian ringan, pengeroyokan, perjudian, dan tawuran. Usia rata-
rata anak yang dibina dari 9 - 18 tahun sesuai Undang-Undang Pengadilan 
Anak Nomor 3 Tahun 2007. Masa penjara narapidana anak berbeda-beda, 
mulai dari 3 bulan penjara hingga 1 tahun penjara tergantung dengan kejahatan 
yang dilakukan.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang aspirasi akademik 
narapidana anak di Lapas Sleman Kelas II B. Berdasarkan wawancara dengan 
petugas Lapas bahwa pembinaan terhadap narapidana anak  belum berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan, dikarenakan kurangnya dana, petugas 
pembina, dan tenaga pengajar serta Sumber Daya Manusia dari petugas 
LAPAS, pembinaan yang hanya bersifat pendidikan, serta masih kurangnya 
penerimaan masyarakat terhadap anak pidana yang telah bebas.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada pada narapidana anak di 
Lapas Sleman Kelas II B maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah 
sebagai berikut : 
1. Masih kurangnya tingkat aspirasi akademik dan pemenuhan hak atas 
pendidikan  narapidana anak yang sedang menjalani hukuman di Lapas. 
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2. Kurangnya perhatian dan dukungan pemerintah dalam dalam menyediakan 
sarana dan prasarana pendidikan bagi narapidana anak di Lapas. 
3. Kurangnya kesadaran masing-masing narapidana anak tentang pentingnya 
kelanjutan pendidikan yang sedang menjalani hukuman pejara di Lapas. 
4. Perbedaan usia narapidana anak yang menyebabkan kesulitan untuk 
mengadakan pendidikan formal di dalam Lapas terkait jenjang 
pendidikannya. 
5. Pembinaan terhadap narapidana anak belum berjalan optimal, dikarenakan 
kurangnya dana dan sumber daya manusia LAPAS. 
6. Penerimaan masyarakat terhadap anak pidana yang telah bebas cenderung 
negatif.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti membatasi permasalahan 
pada aspirasi akademik narapidana anak di Lapas Sleman Kelas II B. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka peneliti merumuskan 
masalah yakni:  
1. Bagaimana aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana 
anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B? 
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2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pada aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman 
penjara di Lapas Sleman Kelas II B? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan: 
1. Aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana anak 
selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pada aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman 
penjara di Lapas Sleman Kelas II B. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan konseptual 
bimbingan dan konseling terutama yang berkaitan dengan aspirasi 
akademik narapidana anak selama menjalani hukuman di Lapas, sehingga 
di kemudian hari dapat dikembangkan untuk penelitian dengan topik yang 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Lapas 
Bagi pihak Lapas dapat dijadikan masukan mengenai aspirasi 
akademik narapidana anak untuk selanjutnya menyediakan kelanjutan 
pendidikan akademik bagi narapidana anak usia sekolah. 
 
 
b. Bagi Peneliti 
1) Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
dalam bidang penelitian. 
2) Peneliti dapat lebih memahami proses hukuman yang dialami 
narapidana anak dan kegiatan kelanjutan akademik di Lapas. 
c. Bagi Mahasiswa BK 
Mahasiswa BK dapat menambah pengetahuan pentingnya aspirasi 
akademik narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas 
Sleman Kelas II B. 
d. Bagi Narapidana Anak 
Penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran narapidana anak akan 
pentingnya akademik dan proses belajar yang tidak boleh terhenti 






A. Aspirasi Akademik 
1. Pengertian Aspirasi Akademik 
Aspirasi berasal dari kata aspire, yang berarti bercita-cita atau 
menginginkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 53), aspirasi 
dikatakan sebagai harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Slameto (2003:183) mendefinisikan aspirasi sebagai harapan 
atau keinginan individu akan suatu keberhasilan atau prestasi. Aspirasi 
mengarahkan aktivitas individu untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai.  
Menurut Hurlock (2001: 264) aspirasi didefinisikan sebagai 
keinginan yang kuat dan usaha yang dilakukan untuk meraih sesuatu yang 
lebih tinggi dari keadaan sekarang. Keinginan tersebut dapat berupa 
keinginan meningkatkan status individu, maupun keinginan yang tidak 
wajar dan terlalu berani. Setiap usaha yang dilakukan oleh setiap orang 
baik ia pegawai negeri, buruh, petani, pedagang, orang tua, guru, anak dan 
lain-lain semuanya tertuju pada pencapaian suatu tujuan. Kesuksesan 
dalam melaksanakan tugas akan meningkatkan harga diri individu, 
sementara kegagalan menimbulkan kesedihan dan perasaan tidak mampu. 
Individu dengan yakin mencapai tujuan dari tugas-tugas yang bermakna 
penting dan berjuang keras untuk mencapainya. Jika individu berhasil 
mencapai tujuan-tujuannya, individu akan menginterpretasikan 
pencapaiannya sebagai kesuksesan. Sebaliknya ketika individu tidak 
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berhasil mencapai tujuan, individu akan menganggapnya sebagai 
kegagalan. 
Kata akademik berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang 
berarti sebuah taman umum (plasa). Tempat ini juga menjadi tempat 
melakukan dialog dan mengajarkan pikiran-pikiran kepada orang-orang 
yang datang. Sesudah itu, kata acadomos berubah menjadi akademik, yaitu 
semacam tempat perguruan. Para pengikut perguruan tersebut disebut 
academist, sedangkan perguruan semacam itu disebut academia. 
Berdasarkan hal ini, inti dari pengertian akademik adalah keadaan orang-
orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu 
pengetahuan, dan sekaligus dapat mengujinya secara jujur, terbuka, dan 
leluasa (Fadjar, 2002: 5).  
Djumhur dan Surya (2003: 57) berpendapat pendidikan atau 
akademik merupakan suatu proses yang berlangsung terus selama individu 
hidup dan tumbuh, serta dapat ditempuh melalui lembaga-lembaga yang 
bersifat formal seperti sekolah-sekolah atau non formal misalkan kursus 
ketrampilan dan dapat pula diperoleh melalui pendidikan.. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Khoo and Ainsley (dalam Strawiński, 2011: 2) 
mengungkapkan bahwa “aspirations as a cognitive state that motivates or 
drives young people to strive for academic success”. Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa aspirasi sebagai keadaan kognitif yang memotivasi 




Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspirasi 
akademik adalah suatu keinginan yang kuat dari individu yang diharapkan 
dan didapatkan melalui suatu proses yang berlangsung terus menerus 
selama individu hidup dan tumbuh, yang membawa kemajuan dalam 
kehidupan sosialnya, serta memberikan pandangan, pengertian dan 
penyesuaian yang menyebabkan individu berkembang melalui lembaga-
lembaga yang bersifat formal seperti sekolah-sekolah atau lembaga non 
formal. 
2. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Aspirasi Akademik yang Tinggi 
Menurut Singer (1980: 26), individu dengan aspirasi tinggi akan 
menunjukan rasa percaya diri yang kuat dalam mencapai suatu tujuan, dan 
individu lebih optimis dalam menyelesaikan tugas, sedangkan individu 
yang mempunyai aspirasi rendah kurang berani menghadapi suatu resiko 
bilamana menghadapi kegagalan. Hal ini sesuai dengan pendapat Dlueck 
dan Diener (Campbell dan Fairey, 1985) yang mengatakan bahwa individu 
yang mempunyai self esteem rendah menunjukkan aspirasi yang rendah, 
sedangkan individu yang mempunyai self esteem tinggi akan tinggi pula 
aspirasinya. Individu yang mempunyai aspirasi tinggi tidak pernah puas 
dengan apa yang telah dicapainya, individu mempunyai keyakinan kuat 
untuk berhasil mencapai apa yang diinginkannya dan apabila individu 
telah memastikan mempunyai kesempatan untuk berhasil, dapat dikatakan 
aspirasinya realistis.  
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Menurut Hurlock (2001: 265) menyatakan aspirasi memiliki sasaran 
dan melibatkan diri individu itu sendiri serta menimbulkan suatu usaha 
dan harapan untuk mencapainya, sehingga tujuan yang telah dirancangnya 
akan mempunyai makna yang berarti bagi dirinya. Keberhasilan yang 
diraih dalam mencapai tujuan yang diinginkan akan meningkatkan harga 
diri dan sebaliknya kegagalan akan menimbulkan rasa tidak mampu, rasa 
penyesalan dan rasa rendah diri. 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa ciri-ciri individu 
yang memiliki aspirasi akademik yang tinggi yaitu 1) individu yang 
memiliki rasa percaya diri dalam pencapaian tujuan, 2) usaha dan harapan 
mencapai tujuan yang lebih baik, 3) berani menghadapi resiko kegagalan, 
4) tidak pernah puas dengan apa yang telah dicapainya. 
3. Dimensi Aspirasi Akademik 
Ada berbagai dimensi aspirasi akademik. Menurut Makmun (2000: 
40), dimensi-dimensi aspirasi akademik diantaranya: a) pengorbanan yang 
dilakukan individu untuk mewujudkan cita-cita, b) motivasi untuk 
mewujudkan cita-cita, c) tindakan nyata untuk mewujudkan cita-cita. 
Sementara pendapat Widyastuti (1998: 14) mengemukakan bahwa 
dimensi-dimensi dari aspirasi akademik meliputi: 
a. Aspirasi realistik 
Yaitu harapan, keinginan atau cita-cita yang sesuai dengan kenyataan 




b. Aspirasi positif 
Yaitu harapan, keinginan atau cita-cita berorientasi pada tujuan yang 
positif guna mencapai kebehasilan. 
c. Aspirasi Jangka Panjang 
Yaitu harapan, keinginan atau cita-cita yang ingin dicapai di masa 
yang akan datang.  
Pendapat tersebut tidak berbeda jauh dengan pendapat Hurlock 
(2003: 265), bahwa aspirasi harus memperhatikan tiga hal, pertama 
penampilan atau aspek apa yang dipandang penting dan diinginkan, atau 
apa yang ingin dilakukan. Kedua, seberapa besar harapannya untuk 
berprestasi, terutama pada aspek penting dari aktivitasnya. Ketiga, arti 
penting prestasi tersebut bagi individu, baik pada seluruh aspek atau aspek 
yang lain. Oleh karena itu, dimensi aspirasi akademik berdasarkan usaha 
individu dalam memperoleh target yang telah ditetapkan. Aspirasi yang 
dimiliki individu dapat berupa aspirasi positif atau aspirasi negatif yang 
ditinjau dari orientasi individu mencapai kesuksesan, aspirasi jangka 
pendek atau jangka panjang yang ditinjau dari orientasi kebutuhan 
individu, dan aspirasi realistik atau aspirasi tidak realistik yang ditinjau 
dari kesadaran individu akan kemampuannya dalam mencapai aspirasi 
yang diinginkan.  
Dengan demikian, dimensi aspirasi akademik menurut Hurlock 





a. Aspirasi Positif dan Negatif 
Aspirasi negatif berfokus pada tujuan menghindari terjadinya 
kegagalan, sedangkan aspirasi positif berorientasi pada pencapaian 
kesuksesan. Jika aspirasi yang dimiliki individu positif, maka anak 
akan merasa puas dan menganggap dirinya telah sukses bila anak 
mampu meningkatkan statusnya. Sementar jika aspirasi yang dimiliki 
negatif, maka anak akan berfokus untuk mempertahankan statusnya 
sekarang dan menghindari penilaian sosial yang buruk tentang dirinya.  
b. Aspirasi Jangka Pendek (immediate) dan Jangka Panjang (remote) 
Sejak kecil, individu menetapkan tujuan untuk mencapai apa yang 
diinginkan. Awalnya tujuan tersebut bersifat jangka pendek, seiring 
dengan pertambahan tingkat intelegensi terutama kemampuan 
berimajinasi tentang hal-hal yang belum terjadi, maka anak mulai 
merencanakan hal-hal yang berhubungan dengan masa depan.  
c. Aspirasi realistis dan tidak realistis 
Tujuan seseorang merupakan aspirasi yang realistis bila ia memiliki 
kemampuan untuk mencapainya. Tujuan yang tidak realistis bila 
individu tersebut tidak memiliki potensi untuk mencapai tujuan 
tersebut, walaupun ia memiliki motivasi yang kuat dan telah 
mengorbankan hal untuk mencapai tujuannya. Ada beberapa penyebab 
aspirasi menjadi tidak realistis yaitu imajinasi yang tidak terkontrol, 
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skema-skema ideal yang diciptakan oleh media massa, ketidakmauan 
untuk belajar dari pengalaman dan kepercayaan tradisional.  
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa dimensi aspirasi 
akademik terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi realistik, dimensi positif 
dan dimensi jangka panjang.  
4. Proses Terbentuknya Aspirasi Akademik 
Menurut Cantril (dalam Hanna Tresya, 2008: 13), aspirasi 
terbentuk karena adanya interaksi antara lingkungan dengan individu. 
Pemaknaan terhadap aspek dalam lingkungan dimana individu ingin 
mencapai tujuan merupakan hal yang dipelajari dari pengalaman masa 
lalu. Sejak kecil, individu membentuk suatu pola asumsi tentang 
lingkungannya serta respon lingkungan ketika ia bertingkah laku sebagai 
suatu konsekuensi tingkah laku. Dari proses tersebut, Cantril (dalam 
Hanna Tresya, 2008: 14) menyebutkan enam contoh asumsi yang 
dipelajari individu tentang hal yang berarti bagi dirinya, yaitu: 
a. Asumsi mengenai keberartian dari benda-benda 
Benda-benda di sekitar manusia memiliki arti karena individu 
memberikan nilai pada karakteristik, ukuran, bentuk atau properti lain 
dari benda tersebut.  
b. Asumsi mengenai keberartian dari orang-orang 
Ketika bersama dengan orang lain, individu harus menyadari dan 
memahami tujuan dari orang lain. Individu harus memprediksi 
berdasarkan asumsi yang dimiliki, dampak dari tingkah lakunya 
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terhadap keinginan orang lain, bagaimana orang lain akan menilainya, 
dan bagaimana keterlibatan dirinya dengan orang lain akan 
mempengaruhi dirinya sendiri. 
c. Asumsi mengenai keberartian suatu rangkaian peristiwa 
Terdapat sebuah rangkaian kejadian yang tidak pernah berhenti 
disekitar mulai siang hari diikuti malam. Kehidupan mengikuti suatu 
ritme tertentu, rasa lapar akan hilang ketika makan dan sebagainya. 
d. Asumsi mengenai keberartian suatu tindakan 
Setiap individu belajar bertahap maupun tiba-tiba mengenai pentignya 
setiap tindakan. Setiap individu sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, belajar melalui tingkah lakunya secara berulang-ulang agar 
menjadi semakin efektif untuk mencapai konsekuensi yang diinginkan. 
e. Asumsi mengenai keberartian dari ruang dan waktu 
Ruang dan waktu merupakan bagian dari semua proses pemikiran yang 
jarang disadari oleh individu bahwa seringkali asumsi berfokus pada 
waktu dan ruang. Tiap individu memiliki asumsi mengenai ruang dan 
waktu yang sifatnya subjektif dan unik dalam konteks kehidupan, usia 
dan keadaanya. 
f. Asumsi mengenai keberartian standar nilai 
Hampir dalam setiap situasi, individu dihadapkan pada pilihan-pilihan, 
Sadar ataupun tidak, individu menilai pilihan tersebut berdasarkan 
nilai-nilai yang penting baginya. Evaluasi yang dilakukan didasarkan 
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pada kemungkinan pilihan tersebut membawanya pada pencapaian  
konsekuensi yang diinginkan.  
Dari asumsi-asumsi tersebut, individu membentuk aspirasi yang 
ingin dicapai oleh dirinya. Hal ini berarti asprasi terbentuk berdasarkan 
hal-hal yang dianggap berarti dalam hidup seseorang.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Hurlock (2003: 266) bahwa 
pembentukan aspirasi dipengaruhi lingkungan dan diri sendiri. 
Lingkungan terdiri dari nilai-nilai yang dipelajari dari lingkungan, tekanan 
keluarga, tradisi budaya, harapan kelompok di sekitar dan media massa, 
sementara diri sendiri terdari dari intelegensi, minat, jenis kelamin, dan 
karakter pribadi. Lingkungan memiliki peran yang penting dalam 
pembentukan aspirasi, interaksi sosial dengan orang-orang sekitar individu 
memberikan pengetahuan tentang standar tingkah laku yang harus diraih 
individu di masa depan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Mizruchi (dalam Hanna Tresya, 
2008: 3) menemukan bahwa kondisi sosial ekonomi mempengaruhi 
pembentukan aspirasi pada anak. Anak dari tingkat sosial ekonomi bawah 
tidak memiliki akses yang baik untuk membentuk aspirasi yang tinggi 
dibandingkan dengan anak dari tingkat sosial ekonomi menengah. Anak 
dari kelas sosial ekonomi rendah tidak belajar dari keluarganya bagaimana 
cara menetapkan aspirasi yang tinggi dan mencapai prestasi yang tinggi 
dalam pendidikan.  
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa aspirasi terbentuk 
karena adanya interaksi antara lingkungan dengan individu serta kondisi 
sosial ekonomi individu.  
5. Faktor yang Mempengaruhi Aspirasi Akademik 
Banyak faktor yang mempengaruhi aspirasi akademik. Menurut see 
Garg et al. (dalam Strawiński, 2011: 2) mengenai faktor yang 
mempengaruhi aspirasi akademik adalah sebagai berikut: 
   “Usually literature on the subject mentions three groups of factors 
that form educational aspirations: background, personal factors 
and environmental factors. The background factor is comprised of 
social and demographic attributes such as age, gender, socio-
economic status and a family structure. The personal factor is 
psychological in nature and is composed of an individual’s 
personal attributes, self-perception of competence and attitude 
toward education, school and work. The environmental factors 
include aspects of social support, i.e. parental involvement, 
affecting the individual. The influence of these factors is well 
documented in the literature”.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor  
yang mempengaruhi aspirasi akademik yaitu faktor latar belakang, faktor 
personal dan faktor lingkungan. Faktor latar belakang terdiri dari sosial 
dan demografis atribut seperti usia, jenis kelamin, status sosial-ekonomi 
dan keluarga struktur. Faktor pribadi bersifat psikologis dan terdiri dari 
atribut pribadi seseorang, persepsi diri kompetensi dan sikap 
terhadap pendidikan, sekolah dan bekerja. Sedangkan faktor lingkungan 
termasuk aspek dukungan sosial seperti keterlibatan orang tua.  
Setiap individu memiliki aspirasi yang berbeda-beda tergantung pada 
beberapa hal yang melatar belakanginya. Menurut Hurlock (2001: 266), 
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faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya aspirasi berasal dari 
dalam diri individu dan berasal dari lingkungan, faktor-faktor dari dalam 
diri individu. Untuk faktor dalam diri individu yaitu: 
a.  Jenis Kelamin 
Sebagian besar laki-laki memiliki kebutuhan berprestasi yang lebih 
besar daripada wanita terutama di bidang-bidang seperti atletik, 
kemajuan pekerjaan dan pekerjaan rumah. Rata-rata prestasi lebih 
ditekankan pada aspirasi laki-laki, sebab wanita lebih menekankan pada 
ketertarikan personal dan penerimaan sosial. Saat di rumah maupun 
disekolah laki-laki lebih bergairah dalam pencapaian cita-cita daripada 
wanita. Hal ini dipengaruhi oleh harapan dari orang tua yang mana 
menekankan harapannya pada anak laki-laki, sehingga dengan 
dorongan itu anak laki-laki lebih berangan-angan yang amat tingggi 
pada bidang akademik, olah raga dan bidang pekerjaan baginya. 
b. Nilai-nilai 
Perwujudan dari latihan yang didapat di rumah, latar belakang budaya 
dan filosofi adalah nilai-nilai. Dalam lingkungan yang nilainya kuat 
secara umum aspirasinya tinggi dan kurang realistis. 
c. Inteligensi 
Status pendidikan amat penting dalam suatu kelompok, banyak diantara 
remaja yang mempunyai tingkat aspirasi yang tinggi tetapi tidak 
realistis. Hal ini disebabkan karena adanya tuntutan dari kelompok yang 
tinggi. Namun jika status pendidikan tidak begitu berarti, maka dapat 
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dilihat bahwa anak akan menentukan tingkat aspirasi yang lebih 
realistik. Orang yang mempunyai intelegensi di atas rata-rata akan 
mempunyai aspirasi yang realistik, dimana aspirasinya akan didasarkan 
pada minat, kemampuan dan kesempatan untuk berlatih bukan 
didasarkan pada kelompoknya. 
d. Minat 
Aspirasi yang berkembang dari minat didasarkan pada kemampuan 
maka tidak hanya menjadi kuat tetapi juga realistic daripada aspirasi 
yang didasarkan pada tekanan kelompok. Minat mempunyai hubungan 
yang erat dengan kemampuan, tetapi biasanya minat lebih kuat 
peranannya daripada kemampuan dalam usaha mengejar prestasi yang 
lebih tinggi dalam masyarakat. Namun sebaliknya minat mungkin lebih 
lemah daripada kemampuan dan dalam hal ini akan terjadi bila 
lingkungan menghambat individu untuk mengembangkan minatnya. 
e. Kompetisi 
Banyak aspirasi yang didasarkan pada keinginan untuk dapat melebihi 
orang lain. Semenjak masa kanak-kanak, individu sudah berkompetisi 
dengan anak yang lebih tua maupun dengan teman sebaya. Kebiasaan 
berkompetisi dengan orang lain ini mempunyai peran yang penting 
dalam menentukan perkembangan aspirasi. 
Sementara faktor-faktor lingkungan yang ikut mempengaruhi 




a. Dorongan keluarga 
Individu berasal dari keluarga yang mempunyai keadaan sosial yang 
stabil cenderung mempunyai tingkat aspirasi yang lebih tinggi 
daripada individu yang berasal dari keluarga yang tidak stabil. Selain 
itu individu yang berasal dari keluarga kecil mempunyai orientasi 
prestasi yang lebih besar daripada dari keluarga besar, sebab orang tua 
pada keluarga kecil tidak sekedar menuntut anak tetapi juga akan 
mendorongnya untuk maju. Harapan orang tua terhadap anaknya 
seringkali didorong rasa tidak puas yang berasal dari pengalaman 
pribadi. Lewat harapan-harapan yang ditanamkan pada anaknya, secara 
tidak langsung orang tua juga telah menanamkan rasa puas karena 
merasa aspirasinya masih memungkinkan untuk dicapai. 
b. Urutan kelahiran 
Anak pertama laki-laki akan ditekankan untuk mencapai aspirasi yang 
lebih tinggi daripada adiknya. Keadaan ini berlaku terutama pada 
keluarga yang mempunyai kelas sosial tinggi dan menengah. 
Sedangkan pada kelas sosial rendah anak bungsu justru lebih 
ditekankan untuk mempunyai aspirasi yang lebih tinggi, baik dari 
orang tuanya ataupun kakak-kakaknya. 
c. Ambisi orang tua 
Sejak bayi sebelum dilahirkan, biasanya orang tua telah merencanakan 
dan membayangkan bagaimana masa depan anaknya nanti. Dalam 
penelitiannya, rata-rata orang tua menginginkan anaknya mencapai 
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sesuatu yang melebihi apa yang telah dimiliki orang tuanya. 
Disamping itu aspirasi orang tua juga muncul karena adanya 
persaingan dengan orang lain. 
d. Pengaruh dari harapan orang-orang penting 
Aspirasi anak banyak dipengaruhi oleh harapan-harapan dari pihak 
luar yang dinilai berarti bagi anak, dapat dijelaskan bahwa tingginya 
keinginan untuk diterima kelompoknya menyebabkan tingginya 
tingkat aspirasi anak sehingga mereka mencari sifat-sifat khusus yang 
dimiliki kelompoknya. Standar yang dipakai oleh suatu kelompok akan 
mempengaruhi tujuan seseorang yang menjadi anggota kelompoknya 
dan akan berusaha menyamakan sifat-sifatnya dengan kelompok 
tersebut.  
e. Pengalaman masa lalu 
Pengalaman seseorang mempengaruhi aspirasinya. Seseorang akan 
belajar menilai kemampuannya dengan melihat pengalaman, banyak 
anak yang mempunyai aspirasi yang tidak realistik yaitu tidak sesuai 
dengan kenyataannya, namun lebih terpola karena keterbatasan 
pengalamannya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Torrance dan Strom (dalam 
Widyastuti, 1998: 16) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi 






Setiap kebudayaan biasanya mempunyai standar tertentu untuk para 
anggotanya, termasuk standar apa yang ingin dicapai dan sikap apa 
untuk mencapainya. Anak di lingkungan itu otomatis akan dituntut 
untuk menyeleraskan dengan standar yang ada.  
b. Jenis Keluarga 
Keluarga yang harmonis dan stabil biasanya mempunyai aspirasi yang 
tinggi daripada anak yang berada dalam keluarga yang tidak harmonis 
dan tidak stabil. Pada jenis keluarga kecil pengarahan pada anak tertuju 
pada pencapaian akan lebih baik karena orang tua dari keluarga kecil 
tidak hanya menekankan lebih keras untuk mencapai tujuan tetapi juga 
memberikan pengalaman-pengalaman mereka pada anaknya.  
c. Posisi Anak dalam Keluarga 
Suatu kenyataan bahwa anak pertama laki-laki akan ditekan untuk 
mencapai aspirasi yang lebih tinggi daripada pada adik-adiknya. 
Keadaan ini berlaku terutama bagi keluarga yang mempunyai kelas 
sosial tinggi dan menengah. Untuk kelas sosial rendah anak bungsu 
ditekankan untuk mempunyai aspirasi yang lebih tinggi baik dari orang 
tuanya maupun dari saudara-saudaranya. Hal ini terjadi karena adanya 
pertimbangan bahwa kakak-kakaknya telah mampu membantu kedua 
orang tuanya dan dengan sendirinya anak bungsu akan lebih terjamin 





Kedisiplinan yang kuat dapat menaikkan tingkat aspirasi, tapi tidak 
realistis karena tingkat aspiranya yang tinggi itu meraka berharap agar 
tekanan otoritas menjadi lunak. 
e. Kedudukan dalam Kelompok 
Anak yang memiliki kedudukan mantap dalam kelompok akan 
mempunyai tingkat aspirasi yang realistis karena prestasi dalam 
kelompok tidak perlu diperjuangkan lagi, sebaliknya anak yang 
termasuk marginal dan belum mantap kedudukannya dalam kelompok 
akan mempunyai aspirasi yang tidak realistis. 
f. Penggunaan Mekanisme pertahanan diri 
Mekanisme lamunan dapat memperkuat semangat mencapai tujuan 
dengan syarat lamunan itu hanya sebagai media rekreasi, bukan media 
pertahanan diri. Segi negatif penggunaan mekanisme pertahanan diri 
adalah dapat menyebabkan anak mempunyai aspirasi yang tidak 
realistis. 
g. Keberanian dalam Mengungkapkan Aspirasi 
Apabila anak telah menyatakan aspirasinya pada orang lain, maka 
keberanian itu merupakan tantangan untuk membuktikannya. 
h. Kegagalan Aspirasi Masa Lampau 
Perubahan tingkat aspirasi pada remaja dipengaruhi oleh frekuensi 
kesuksesan dan kegagalam masa lampau. 
i. Jenis Kelamin 
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Anak laki-laki mempunyai perbedaan dengan anak perempuan dalam 
hal aspirasinya. Anak perempuan aspirasinya lebih mengarah pada 
bidang daya tarik pribadi dan penerimaan sosialnya yang dinilai tinggi 
dikalangan perempuan. Di dalam keluarga dan sekolah, aspirasi anak 
laki-laki cenderung pada bidang pekerjaan, akademik dan olahraga.  
j. Intelegensi 
Anak-anak yang cerdas akan menentukan tingkat aspirasinya yang 
lebih realistis. Anak yang cerdas secara umum mendasarkan 
aspirasinya pada minat dan kemampuan, bukan pada apa yang 
berpengaruh pada kelompok sebaya. 
k. Kepribadian 
Dalam hal ini kepribadian seseorang turut mempengaruhi penentuan 
tujuan cita-citanya. Pribadi yang menyakinkan dan adanya rasa aman 
akan menentukan tujuan untuk mencapai cita-citanya. Sebaliknya 
seseorang yang kurang kepercayaan pada diri sendiri secara terus- 
menerus akan berjuang untuk mencapai cita-cita yang melampaui 
kemampuannya dan orang seperti ini tidak akan pernah merasa puas 
apabila tidak menduduki posisi yang tergolong tinggi.  
Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat aspirasi dalam akademik 
pada anak. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar faktor yang mempengaruhi tingkat aspirasi dalam 
akademik dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri individu antara lain jenis kelamin dan faktor yang berasal 
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dari luar individu, misalnya dukungan keluarga. Kedua faktor tersebut 
berinteraksi mempengaruhi tingkat aspirasi akademik pada anak.  
 
B. Narapidana Anak 
1. Pengertian Narapidana Anak 
Narapidana atau warga binaan adalah terpidana yang menjalani 
pidana di LAPAS yaitu seseorang yang dipidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Seseorang yang 
dipenjara berarti telah terbukti melakukan pelanggaran yang tentu saja 
tidak disukai dan ditentang oleh masyarakat. Masyarakat pun pada 
akhirnya akan menurukan status seorang narapidana dari seseorang yang 
seutuhnya menjadi seseorang yang tercemar dan diabaikan karena 
perbuatan yang pernah dilakukan oleh para terpidana (Soejono, 1985: 
235).  
Sementara pengertian anak menurut Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pada pasal 1 angka 1, 
menyatakan bahwa “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
Dalam Convention On The Rights Of The Child (Konvensi Hak Anak). 
Menurut pasal 1, menyatakan bahwa “Anak adalah setiap manusia yang 
berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan UU yang berlaku bagi 
anak-anak kedewasaan dicapai lebih awal”. Kemudian dalam Undang-
29 
 
Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. Menurut pasal 1 
angka 8, mengklasifikasikan anak ke dalam pengertian sebagai berikut. 
a) Anak pidana yaitu anak berdasarkan putusan pengadilan menjalani 
pidana di Lapas anak paling lama sampai berumur 18 tahun. 
b) Anak negara yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan pada negara untuk dididik dan ditempatkan di Lapas Anak 
paling lama sampai berumur 18 tahun. 
c) Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau wali 
memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lapas Anak paling 
lama sampai berumur 8 tahun. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Jonner Manik (2009: 39) bahwa 
narapidana anak adalah anak yang bersalah dan ditempatkan 
pembinaannya di lembaga pemasyarakatan anak, dipisah-pisahkan sesuai 
dengan status mereka masing-masing yaitu anak pidana, anak negara dan 
anak sipil.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
narapidana anak adalah anak berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun 
yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap karena telah terbukti melakukan pelanggaran 
hukum guna mempertanggungjawabkan perbuatannya serta 
mengarahkannya kepada perbuatan yang  benar menurut hukum dan 




2. Faktor yang Mempengaruhi Anak Menjadi Narapidana  
Secara garis besar faktor-faktor yang dapat menimbulkan tindak 
kriminalitas yang dilakukan anak di lembaga pemasyarakatan terdapat dua 
faktor yaitu faktor internal (dalam diri anak) dan faktor eksternal (faktor 
yang berasal dari luar diri anak).  
 Menurut Abdulsyani (2001: 44), faktor internal yang dapat 
menimbulkan tindak kriminalitas yang dilakukan anak di lembaga 
pemasyarakatan lebih bersifat khusus yaitu lebih menitikberatkan pada 
kondisi psikologis anak didik LAPAS, dimana kondisi psikologis anak 
tersebut dalam keadaan sakit dan tertekan. Ada beberapa sifat khusus yang 
dapat menimbulkan kejahatan antara lain: 
a. Keadaan Sakit Jiwa 
Anak yang sedang mengalami sakit jiwa mempunyai 
kecenderungan untuk bersikap anti sosial. Sakit jiwa bisa disebabkan 
oleh adanya konflik mental yang berlebihan atau dimungkinakan anak 
didik LAPAS tersebut pernah melakukan perbuatan yang dirasakan 
sebagai dosa besar/berat, dimana anak yang yang sakit jiwa 
mempunyai kecenderungan untuk melakukan penyimpangan. 
b. Daya Emosional 
Daya emosional erat kaitannya dengan masalah sosial bila tidak 
tumbuh dalam keadaan seimbang tidak menutup kemungkinan bahwa 




c. Rendahnya Mentalitas  
Rendahnya mentalitas disebabkan oleh adanya kemampuan 
seseorang untuk melakukan adaptasi dengan lingkungan sosialnya. 
d. Anomi 
Masa anomi ditandai dengan ditinggalkannya keadaan yang lama 
dan mulai menginjak dengan keadaan baru. Sebagai ukuran orang akan 
mengalami anomi (kebingungan) ketika anak berhadapan dengan suatu 
kejadian atau perubahan yang belum pernah dialaminya atau anak 
berhadapan dengan situasi yang baru ketika anak harus menyesuaikan 
diri dengan cara-cara yang baru pula.  
Selanjutnya Abdulsyani (2001: 46) mengemukakan mengenai 
faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu (eksternal) yang 
menyebabkan anak melakukan kejahatan krimininalitas diantaranya: 
a. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi merupakan salah satu penyebab terjadinya 
perbuatan tindak kriminalitas, karena kebutuhan ekonomi merupakan 
kebutuhan pokok. Apabila seseorang merasa tidak terpenuhinya 
kebutuhan pokok tersebut, maka maka berusaha mencari jaan 
seoptimal mungkin bahkan tidak menutup kemungkinan akan 
melakukan segala macam cara untuk meraihnya termasuk tindakan 





b. Faktor agama 
Norma-norma yang terkandung dalam agama menganjurkan 
kebenaran dan kebaikan. Agama merupakan salah satu sosial kontrol 
namun sebaliknya apabila agama hanya dijadikan sebagai formalitas 
ritual saja dan tidak larut memberikan warna terhadap seluruh aktivitas 
manusia, maka agama tersebut tidak memiliki apa-apa atau akan hilang 
kebermaknaannya.  
c. Pengaruh negatif dari dunia informasi baik melalui media elektronik 
maupun media cetak. 
Pengaruh negatif ini akan mempengaruhi baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap seluruh tatanan kehidupan narapidana 
anak bahkan sebagian narapidana anak yang melakukan pelanggaran 
kriminalitas setelah menonton/melihat tayangan-tayangan atau 
membaca bacaan yang bersifat porno dan informasi lainnya yang tidak 
layak ditonton oleh anak.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat menimbulkan tindak kriminalitas yang dilakukan anak di 
lembaga pemasyarakatan terdapat dua faktor yaitu faktor internal yang 
terdiri dari keadaan sakit jiwa, daya emosional, rendahnya mentalitas dan 
anomi, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor ekonomi, faktor agama 





3. Hak dan Kewajiban Narapidana Anak 
Dalam suatu proses peradilan pidana, narapidana anak masih 
mempunyai beberapa hak yaitu: 
a. Hak untuk mendapatkan pembinaan atau penghukuman yang 
manusiawi sesuai dengan Pancasila, UUD 1945 dan ide mengenai 
pemasyarakatan. 
b. Hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap tindakan yang 
merugikan/menimbulkan penderitaan mental, fisik, sosial dari siapa 
saja. 
c. Hak untuk tetap dapat berhubungan dengan orang keluarga 
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 14 UU Nomor 12 Tahun 1995 
tentang lembaga pemasyarakatan meliputi: melakukan ibadah seuai 
dengan agama dan kepercayaan, mendapatkan perawatan jasmani 
maupun rohani,  mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan 
pendidikan, mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang 
layak, menyampaikan keluhan, mendapatkan bahan bacaan dan media, 
menerima kunjugan keluarga, mendapatkan pengurangan masa 
menjalani pidana (remisi), berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga, mendapatkan pembebasan bersyarat, mendapt cuti menjelang 
bebas, mendapatkan kewajiban mengikuti program pembinaan, 
mendapatkan jaminan keselamatan dan ketertiban.  
Undang-undang No 12 Tahun 1995 mengatur hak-hak bagi 
narapidana yang tercantum dalam pasal 14 ayat (1). Narapidana berhak : 
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a. Melakukan  ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya; 
b. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 
c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran; 
d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak; 
e. Menyampaikan keluhan; 
f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya 
yang tidak dilarang; 
g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan; 
h. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang tertentu 
lainnya; 
i. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi); 
j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga; 
k. Mendapatkan pembebasan bersyarat; 
l. Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan 
m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan 
perundangundangan yang berlaku. 
Sementara kewajiban yang harus dilaksanakan oleh narapidana anak 
yaitu setiap narapidana wajib mengikuti program pendidikan dan 
bimbingan agama sesuai dengan agama dan kepercayaannya.  Kewajiban 
narapidana ditetapkan pada UU Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan Pasal 15 yaitu:  
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a. Narapidana anak wajib mengikuti secara tertib program pembinaan 
dan kegiatan tertentu. 
b. Ketentuan mengenai program pembinaan sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.  
Berdasarkan uraian di atas, narapidana anak memiliki hak dan 
kewajiban selama  menjalani tahanan di LAPAS. Hak narapidana anak 
meliputi mendapatkan pembinaan, perlindungan dan tetap dapat 
berhubungan dengan orang keluarga. Sementara kewajiban narapidana 
anak meliputi kewajiban untuk mengikuti secara tertib program pembinaan 
dan kegiatan tertentu. 
 
C. Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 
1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) 
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan 
(Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 butir 3). LAPAS 
merupakan salah satu pranata masyarakat sebagai tempat untuk memdidik 
para narapidana agar dapat meluluhkan kembali kesadaran mereka dalam 
bermasyarakat untuk memperbaiki martabat dan harga diri mereka 
ditengah-tengah masyarakatnya. LAPAS sebagai wadah pembinaan untuk 




Lembaga Pemasyarakatan memiliki visi dan misi dalam menjalankan 
tugasnya yaitu: 
a) Visi: Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, anggota 
masyarakat dan mahluk Tuhan Yang Maha Esa (membangun manusia 
mandiri). 
b) Misi: Melaksanakan pembinaan dan pembimbingan tahap lanjut bagi 
warga binaan pemasyarakatan dalam kerangka integrasi sosial, 
penegakan hukum, pencegahan, dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lembaga 
Pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan 
narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 
2. Sistem Pembinaan LAPAS Bagi Narapidana Anak  
     Pembinaan di LAPAS dilakukan terhadap narapidana anak. 
Pembinaan narapidana anak di lembaga pemasyarakatan dilaksanakan  
dengan 2 cara yaitu secara intramural (di dalam lembaga pemasyarakatan); 
dan secara ekstramural (di luar lembaga pemasyarakatan). Pembinaan 
secara ekstemural yang dilakukan di lembaga pemasyarakatan disebut 
asimilasi, yaitu proses pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang 
telah memenuhi persyaratan tertentu dengan membaurkan mereka ke 
dalam kehidupan masyarakat. Pembinaan secara ekstemural juga 
dilakukan oleh balai pemasyarakatan yang disebut integrasi, yaitu  proses 
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pembimbingan warga binaan pemasyarakatan yang telah memenuhi 
persyaratan tertentu untuk hidup dan berada kembali di tengah-tengah 
masyarakatan dengan bimbingan dan pengawasan balai pemasyarakatan. 
Menurut Dwidja Priyatno (2006: 106) sistem pembinaan 
pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas: 
a. Pengayoman 
Pengayoman adalah perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan 
dalam rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya 
tindak pidana oleh warga binaan pemasyarakat, juga memberikan 
bekal hidupnya kepada warga binaan pemasyarakatan agar menjadi 
warga yang berguna di dalam masyarakat. 
b. Persamaan perlakuan dan pelayanan 
Persamaan perlakuan dan pelayanan adalah pemberian perlakuan dan 
pelayanan yang sama kepada warga binaan pemasyarakatan tanpa 
membeda-bedakan orang. 
c. Pendidikan dan pembimbingan 
Pendidikan adalah bahwa penyelenggaraan pendidikan dan bimbingan 
dilaksanakan berdasarkan Pancasila, antara lain penanaman jiwa 
kekeluargaan, keterampilan, pendidikan rohani, dan kesempatan untuk 
menunaikan ibadah. 
d. Penghormatan harkat dan martabat manusia 
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Penghormatan harkat dan martabat manusia adalah bahwa sebagai 
orang yang tersesat warga binaan pemasyarakatan harus tetap 
diperlukan sebagai manusia. 
e. Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan 
Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan adalah 
warga binaan pemasyarakatan harus berada dalam lembaga 
pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga mempunyai 
kesempatan penuh untuk memperbaikinya. Selama di lembaga 
pemasyarakatan, warga binaan pemasyarakatan tetap memperoleh hak-
haknya yang lain seperti layaknya manusia, dengan kata lain hak 
perdatanya tetap dilindungi seperti hak memperoleh perawatan 
kesehatan, makan, minum, pakaian, tempat tidur, latihan, 
keterampilan, olah raga, atau rekreasi. 
f. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan degan keluarga dan orang-
orang tertentu. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan 
keluarga dan orang-orang tertentu adalah bahwa walaupun warga 
binaan pemasyarakatan berada di lembaga pemasyarakatan, tetapi 
harus tetap didekatkan dan dikenalkan dengan masyarakat dan tidak 
boleh diasingkan dari masyarakat, antara lain berhubungan dengan 
masyarakat dalam bentuk kunjungan, hiburan ke dalam lembaga 
pemasyarakatan dari anggota masyarakat bebas, dan kesempatan 




Pembimbingan oleh Balai Pemasyarakatan dilakukan terhadap: 
a. Terpidana bersyarat; 
b. Narapidana, Anak Pidana, dan Anak Negara yang mendapat 
pembebasan bersyarat atau cuti manjelang bebas; 
c. Anak Negara yang berdasarkan putusan pengadilan, pembinaan 
diserahkan kepada orag tua asuh atau badan sosial; 
d. Anak negara yang berdasarkan Keputusan Menteri atau Pejabat di 
lingkungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan yang ditunjuk, 
bimbingannya diserahkan orang tua asuh atau badan sosial; dan 
e. Anak yang berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya 
dikembalikan kepada orang tua atau walinya (Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1995). 
Pembimbingan oleh balai pemasyarakatan terhadap anak negara 
yang berdasarkan putusan pengadilan, pembimbingannya diserahkan 
kepada orang tua asuh atau badan sosial, karena pembimbingannya, masih 
merupakan tanggung jawab pemerintah. Anak negara yang berdasarkan 
Keputusan Menteri atau pejabat di lingkungan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan yang ditunjuk, bimbingannya diserahkan kepada orang 
tua asuh atau badan sosial, pembimbingannya tetap dilakukan oleh Balai 
Pemasyarakat karena anak tersebut masih berstatus Anak Negara. 
Pembimbingannya oleh Balai Pemasyarakatan terhadap anak yang 
berdasarkan penetapan pengadilan, bimbingannya dikembalikan kepada 
orang tua asuh atau walinya dilakukan sepanjang ada permintaan dari 
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orang tua atau walinya kepada Balai Pemasyarakatan. Sebagai catatan 
Pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
dilaksanakan oleh petugas pemasyarakatan. 
Petugas pemasyarakatan adalah pegawai pemasyarakatan yang 
melaksanakan tugas pembinaan, pengamanan, dan pembimbingan Warga 
Binaan Pemasyarakatan. Petugas pemasyarakatan merupakan Pejabat 
Fungsional Penegak Hukum yang melaksanakan tugas di bidang 
pembinaan, pengamanan, dan pembimbingan Warga Binaan 
Pemasyarakatan. Pemasyarakatan yang merupakan bagian akhir dari 
sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana adalah bagian integral dari 
tata peradilan terpadu (integrated criminal justice system).  
Dengan demikian, pemasyarakatan baik ditinjau dari sistem, 
kelembagaan, cara pembinaan, dan petugas pemasyarakatan, merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari satu rangkaian proses penegakan 
hukum. Kepala Lembaga Pemasyarakatan bertanggung jawab atas 
penerimaan Terpidana dan pembebasan Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan.  
Berdasarkan Pasal 16 Undang-Undang No.12 Tahun 1995 
pemasyarakatan narapidana dapat dipindahkan dari satu LAPAS ke 
LAPAS lain untuk kepentingan: pembinaan, keamanan dan ketertiban, 
proses peradilan; atau lainnya yang dianggap perlu. Dalam rangka 
pembinaan terhadap narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan 




b. Jenis kelamin; 
c. Lama pidana yang dijatuhkan 
d. Jenis kejahatan; dan 
e.  Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan 
pembinaan. 
     Berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 1995, “ Sistem pemasyarakatan 
adalah suatu tahanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan” 
(Pasal 1 UU No 12/1995). Sistem Pemasyarakatan yang berlaku dewasa 
ini, secara konseptual dan historis sangatlah berbeda dengan apa yang 
berlaku dalam sistem Kepenjaraan. Asas yang dianut system 
pemasyarakatan menempatkan narapidana sebagai subyek dan dipandang 
sebagai pribadi dan warga negara biasa serta dihadapi bukan dengan latar 
belakang pembalasan, tetapi dengan pembinaan dan bimbingan. Perbedaan 
kedua sistem tersebut, member implikasi pada perbedaan cara-cara 
pembinaan dan bimbingan yang dilakukan, disebabkan perbedaan tujuan 
yang ingin dicapai. Tahanan yang oleh pengadilan telah dijatuhi pidana 
(hukuman) yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dialihkan 
statusnya dari tahanan menjadi narapidana dan untuk kepentingan 
pembinaan dipindahkan penempatannya ke Lembaga Pemasyarakatan. 
Secara umum pembinaan narapidana anak bertujuan agar mereka dapat 
menjadi manusia seutuhnya (Pasal 2 UU No.12/1995), sebagaimana yang 
telah menjadi arah pembangunan nasional melalui jalur pendekatan : 
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a) Menetapkan  iman (ketahanan mental) mereka; 
b) Membina mereka agar mampu berintegrasi secara wajar 
didalamkehidupan kelompok selama dalam Lembaga Pemasyarakatan 
dan kehidupan yang lebih luas (masyarakat) setelah menjalani 
pidananya. 
Secara khusus pembinaan narapidana anak ditunjukan agar selama 
masa pembinaan dan sesudah selesai menjalankan masa pidananya dapat 
dijabarkan sebagai berikut (Kementerian Hukum dan HAM, Bab II) : 
a) Berhasil memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan 
dirinyaserta bersikap optimis akan masa depannya; 
b) Berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan untuk bekal 
mampu hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan 
nasional; 
c) Berhasil menjadi manusia yang patuh hukum yang tercermin pada 
sikap dan perilakunya yang tertib, disiplin serta mampu menggalang 
rasa kesetiakawanan sosial; 
d) Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengabdian terhadap bangsadan 
Negara. 
Pembinaan dan bimbingan narapidana anak pada umumnya 
melalui pendekatan pembinaan mental (agama, pancasila dan 
sebagainya) meliputi pemulihan harga diri sebagai pribadi maupun 
warga negara yang meyakini dirinya masih memilki potensi produktif 
bagi pembangunan bangsa dan oleh karena itu mereka dididik atau 
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dilatih, juga untuk mengusai keterampilan tertentu guna dapat hidup 
mandiri dan berguna untuk pembangunan. Ini berarti bahwa 
pembinaan dan bimbingan yang diberikan mencakup bidang dan 
mental. Dengan bekal mental dan keterampilan yang mereka miliki 
diharapkan mereka dapat berhasil mengintegrasikan dirinya dalam 
masyarakat. Semua usaha ini dilakukan dengan berencana dan 
sistematis agar selama mereka dalam pembinaan dapat bertobat 
menyadari kesalahannya dan bertekad untuk menjadi manusia yang 
berguna bagi masyarakat, negara dan bangsa.Untuk melaksanakan 
pembinaan dan bimbingan melalui berbagai bentuk dan usaha, 
menuntut kemampuan dan tanggung jawab dari pelaksanaanya 
termasuk adanya dukungan berupa sarana dan fasilitas yang baik. Pada 
dasarnya ruang lingkup pembinaan dapat dibagi ke dalam dua bidang, 
yakni: 
a. Pembinaan Kepribadian 
Pembinaan kepribadian ini meliputi: pembinaan kesadaran beragama; 
pembinaan kesadaran beragama dan bernegara; embinaan kemampuan 
intelektual; pembinaan kesadaran hukum. 
b. Pembinaan Kemandirian 
Pembinaan kemandirian ini meliputi: keterampilan untuk mendukung 
usaha-usaha mandiri; keterampilan untuk mendukung usaha-usaha 




c. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri atau kegiatan 
pertanian atau perkebunan dengan menggunakan teknologi madya 
atau teknologi tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan narapidana anak dilakukan di LAPAS dan dilaksanakan  
dengan dua cara yaitu secara intramural (di dalam lembaga 
pemasyarakatan); dan secara ekstramural (di luar lembaga 
pemasyarakatan). 
3. Tahap Pembinaan di LAPAS  
Tahap-tahap pembinaan berdasarkan pasal-pasal danPeraturan 
Pemerintahan Nomor 31 tahun 1999 tentang Pembinaan dan 
Pembimbingan narapidana adalah sebagai berikut: 
a. Pembinaan tahap awal 
Pembinaan tahap awal bagi narapidana dimulai sejak yang 
bersangkutan berstatus sebagai narapidana sampai dengan 1/3 (satu 
pertiga) dari masa pidana. Pembinaan tahap awal ini meliputi: 
1) Masa pengamatan, pengenalan, dan penelitian paling lama 1 (satu) 
bulan; 
2) Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; 
3) Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian; dan 
4) Penilaian pelaksanaan program pembinaan tahap awal. 
Tahap ini diawali dengan tahap admisi dan orientasi, yaitu sejak 
masuk didaftar, diteliti surat-surat vonisnya, lama pidananya, 
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diperhitungkan kapan bebasnya, hasil penelitian tersebut penting untuk 
penyusunan program pembinaan selanjutnya. 
b. Pembinaan tahap lanjutan 
Pembinaan tahap lanjutan dapat dibagi kedalam 2 periode yaitu 
tahap lanjutan pertama, sejak berakhirnya pembinaan awal sampai 
dengan ½ (satu perdua) dari masa pidana; dan tahap lanjutan kedua, 
sejak berakhirnya pembinaan tahap lanjutan pertama sampai dengan 
2/3 (dua pertiga) masa pidana. Pembinaan tahapan lanjutan meliputi: 
1) Perencanaan program pembinaan lanjutan; 
2) Pelaksanaan program pembinaan lanjutan; 
3) Penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan; dan 
4) Perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi. 
c. Pembinaan tahap akhir 
Pembinaan tahap akhir dilaksanakan sejak berakhirnya tahap 
lanjutan sampai dengan berakhirnya masa pidana dari narapidana yang 
bersangkutan. Pembinaan tahap akhir meliputi: 
1) Perencanaan program integrasi; 
2) Pelaksanaan program integrasi; dan 
3) Pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir. 
Tahap Integrasi atau non institusional, tahap ini apabila narapidana 
sudah menjalani 2/3 masa pidananya dan paling sedikit 9 (sembilan) 
bulan, narapidana dapat diusulkan diberikan pembebasan bersyarat. Di 
sini narapidana sudah sepenuhnya berada di tengah-tengah masyarakat 
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dan keluarga. Setelah pembebasan bersyarat habis, kembali ke 
lembaga pemasyarakatan untuk mengurus atau menyelesaikan surat 
bebas atau surat lepasnya. Apabila dalam tahap ini mendapatkan 
kesulitan atau hal yang memungkinkan tidak mendapatkan persyaratan 
pembebasan bersyarat, maka narapidana diberikan cuti panjang lepas 
yang lamanya sama dengan banyaknya remisi terakhir, tapi tidak boleh 
lebih dari 6 (enam) bulan.  
Dengan uraian di atas menunjukkan bahwa proses pemasyarakatan 
berjalan tahap demi tahap, dan masing-masing tahap ada gerak ke arah 
menuju kematangan. Pembinaan tahap awal dan tahap lanjutan 
dilaksanakan di LAPAS, sedangkan untuk pembinaan tahap akhir 
dilaksanakan di luar LAPAS oleh BAPAS.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II B? 
2. Apakah faktor pendukung pada aspirasi akademik dan pemenuhan hak 
pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas 
Sleman Kelas II B? 
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3. Apakah faktor penghambat pada aspirasi akademik dan pemenuhan hak 
pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus 
adalah studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, 
memiliki pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai 
sumber informasi. Syarat penelitian studi kasus yaitu menempatkan objek 
penelitian sebagai kasus, memandang kasus sebagai fenomena yang bersifat 
kontemporer, dilakukan pada kondisi kehidupan sebenarnya, menggunakan 
berbagai sumber data, dan menggunakan teori sebagai sumber penelitian. 
Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajari 
berupa program, peristiwa, aktivitas, atau individu. Studi kasus dapat juga 
digunakan untuk meneliti bagaimana aspek psikologis anak yang bermasalah 
(Denzin dan Lincoln, 1994: 236).  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip Lexy J. 
Moleong (2012: 4), metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.  Sehubungan dengan hal tersebut, 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui aspirasi akademik narapidana 





B. Tempat dan waktu penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di Lapas Sleman Kelas II B. Penelitian 
ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu bulan Desember 2013. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. 
Teknik purposive adalah pemilihan subjek penelitian berdasarkan 
pertimbangan, kriteria atau ciri-ciri tertentu yang ditetapkan berdasarkan 
tujuan penelitian (Lexy Moleong, 2012:165). Subjek penelitian ini dipilih 
berdasarkan kriteria antara lain: 
1. Narapidana anak yang telah menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II B selama minimal 3 tahun penjara.  
2. Narapidana berusia di bawah 18 tahun. 
3. Bersedia menjadi subjek penelitian. 
4. Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.  
Berdasarkan kriteria di atas, maka subjek dalam penelitian ini 
sebanyak tiga narapidana anak.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 






Wawancara dalam penelitian ini diadakan bebas terpimpin yang 
menggunakan petunjuk umum wawancara. Dalam hal ini pewawancara 
pada waktu mengadakan wawancara terlebih dahulu membuat kerangka 
dan garis pokok pertanyaan yang telah dirumuskan tidak harus ditanyakan 
secara berurutan.  Penggunaan petunjuk wawancara sebagai garis besar 
dimaksudkan agar fokus tidak terlalu melebar dari fokus yang telah 
ditetapkan, sehingga semua fokus dapat terungkap. Dalam mengumpulkan 
data, peneliti melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pada teknik ini, 
peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan responden atau 
subjek yang diteliti, kemudian peneliti menanyakan sesuatu yang telah 
direncanakan dalam pedoman wawancara kepada responden.  
2. Observasi  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi karena peneliti 
ingin memperoleh informasi dengan melihat secara langsung berkaitan 
dengan topik penelitian. Hal-hal yang di observasi dalam penelitian ini 
adalah lokasi penelitian dan aktivitas narapidana anak dalam Lapas. Untuk 
memaksimalkan hasil observasi, peneliti menggunakan alat bantu yang 
sesuai dengan kondisi lapangan, di antara alat bantu tersebut meliputi buku 
catatan yang berisi objek yang perlu mendapat perhatian lebih dalam 





Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data dari dokumen yang ada 
di lokasi penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data 
dari wawancara dan observasi yang meliputi gambaran umum mengenai 
Lapas Sleman kelas II B dan program pendidikan bagi narapidana anak di 
Lapas Sleman kelas II B.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 135). 
Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Wawancara 
Menurut Burhan Bungin (2001: 108), wawancara adalah proses 
percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 
dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee). Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur 
yang dilaksanakan menggunakan petunjuk umum wawancara (pedoman 
wawancara) yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.  
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 Pada teknik ini, peneliti datang berhadapan muka secara langsung 
dengan responden atau subjek yang diteliti, kemudian peneliti menanyakan 
sesuatu yang telah direncanakan dalam pedoman wawancara kepada 
responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian. 
Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dan responden melakukan 
tanya jawab secara interaktif maupun secara sepihak saja (Dewa Ketut 
Sukardi: 2007: 79).  
Untuk kisi-kisi wawancara aspirasi akademik narapidana anak 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Indikator Sub Indikator 
1 Profil 
narapidana anak 
a. Karakteristik subjek penelitian (umur, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin) 
b. Faktor penyebab menjadi narapidana anak  
c. Pengalaman tindakan kriminalitas 




a. Aspirasi positif (orientasi narapidana anak 
dalam mencapai kesuksesan) 
b. Aspirasi realistik (kesadaran narapidana anak 
akan kemampuannya dalam mencapai aspirasi 
yang diinginkan) 
c. Aspirasi jangka panjang (orientasi kebutuhan 





a. Pemenuhan hak atas pembinaan bagi 
narapidana anak 






a. Lingkungan (keluarga, budaya, tingkat sosial 
ekonomi) 






a. Lingkungan (keluarga, budaya, tingkat sosial 
ekonomi) 






Observasi berarti aktivitas yang dilakukan peneliti untuk memperoleh 
informasi dari hasil menyaksikan atau melihat berkaitan dengan topik 
penelitian (Hamidi, 2005: 74). Observasi dalam penelitian ini yaitu 
mengamati seluruh proses aktivitas narapidana anak dalam Lapas. Kisi-
kisi dalam observasi penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
No Indikator Sub Indikator 
1 Ruang (tempat)/ dan fasilitas a. Sarana dan prasarana yang ada 
dalam Lapas. 
b. Lokasi dan keadaan tempat 
penelitian 
2 Narapidana anak dan petugas 
Lapas 
a. Narapidana anak dalam memupuk 
aspirasi akademik 
b. Petugas Lapas dalam mengarahkan 
dan membimbing narapidana anak  
3 Aktivitas (Kegiatan) Program pemenuhan hak pembinaan 
dan pendidikan selama proses 
hukuman narapidana anak 
 
      
Untuk memaksimalkan hasil observasi, peneliti menggunakan alat 
bantu yang sesuai dengan kondisi lapangan, di antara alat bantu tersebut 
meliputi buku catatan check list yang berisi objek yang perlu mendapat 
perhatian lebih dalam pengamatan, serta kamera untuk mengambil gambar 
objek yang diperlukan.  
3. Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
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Arikunto, 2006: 231). Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum mengenai Lapas Sleman kelas II B dan program 
pendidikan bagi narapidana anak di Lapas Sleman kelas II B. Pada teknik 
ini, peneliti mencari informasi dari berbagai macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada subjek atau tempat di mana subjek menjalani 
hukuman di Lapas Sleman Kelas II B. 
Tabel 3. Kisi-kisi Dokumentasi Program Bimbingan dan Konseling 
No Indikator Sub Indikator 
1 Profil Lapas Sleman  Kelas II 
B 
a. Sejarah berdirinya 
b. Visi, misi dan tujuan 
c. Struktur organisasi 
d. Karakteristik petugas (Jumlah, 
tingkat pendidikan, pelatihan, 
pengalaman) 
e. Karakteristik Narapidana   
2 Program pembinaan dan 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data dilakukan dengan 
tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas dan eksplisit. Sesuai 
dengan tujuan penelitian maka teknik analisis data yang dipakai untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model 
interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (1992: 78) yaitu 
sebagai berikut:  
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
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Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi 
dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa 
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh 
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang 
fenomena yang dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, 
komentar dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan 
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk 
mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan wawancara beberapa 
informan.   
2. Data Reduction (Reduksi Data)  
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan 
dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, 
membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke dalam 
pola-pola dengan membuat transkip penelitian untuk mempertegas, 
memperpendek membuat fokus, membuang bagian yang tidak penting dan 
mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.   
3. Data Display (Penyajian Data)  
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan 
maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan 
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atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang terjadi. Data 
disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.  
4. Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan)  
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 
Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh 
pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat dilakukan dengan 
mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dan 
penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga kesimpulan 
yang ditarik menjadi kokoh. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek 
kebenaran data yang dihasilkan dalam penelitian, sehingga diperoleh data 
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Teknik 
pemeriksaan keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
triangulasi sumber dan metode.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mewawancarai kembali 
informan lain atau kepada ahli maupun pakar yang mengerti dan memahami 
topik permasalahan tersebut. Selanjutnya, langsung  dilakukan hal yang sama 
dengan menanyakan kembali hal yang sama terhadap informan lain tanpa 
sepengetahuan informan sebelumnya. Informasi yang dihasilkan mungkin data 
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yang sebenarnya, karena telah dikemukakan oleh lebih dari satu orang. 
Sementara tringulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Seting Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya LAPAS Kelas II B Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Sleman mulai dibangun pada tahun 1999 diatas tanah seluas 10.640 m2 
yang terbagi dalam beberapa bangunan. Konsep awalnya untuk bangunan 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) namun dalam perkembangannya 
dialihkan menjadi Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini didasarkan pada 
berapa pertimbangan yaitu wilayah DIY baru terdapat satu Lembaga 
Pemasyarakatan dan dalam kondisi over kapasitas, serta di Propinsi DIY 
khususnya Kabupaten Sleman tingkat laju kriminalitasnya baik kuantitas 
maupun kualitas relatif lebih tinggi dari wilayah hukum lain dalam 
Propinsi DIY. 
 Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman diresmikan secara 
Nasional pada tanggal 27 April 2003 bertepatan dengan Hari 
Pemasyarakatan yang dipusatkan di Lampung dengan Surat Keputusan 
Menteri Kehakiman dan HAM RI Nomor : M.02.PR,07.03 Tahun 2003 
tanggal 16 April 2003. Landasan hukum meliputi: Pancasila, UUD 1945, 
Kitab Undang Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang Undang 
Hukum Acara Pidana (KUHAP), UU RI No. 12 Tahun 1995 Tentang 
Pemasyarakatan, UU RI No. 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak,   
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Perturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri, Peraturan 
Menteri dan Keputusan / Surat Edaran Dirjen Pemasyarakatan. 
b. Visi dan Misi LAPAS Kelas B II Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, LAPAS Kelas B II Sleman memiliki 
visi yaitu “Menjadikan lembaga yang akuntabel, trasparan dan profesional 
dengan didukung oleh petugas yang memiliki kopetensi tinggi yang 
mampu mewujudkan tertib pemasyarakatan”. Untuk mewujudkan visi 
tersebut, LAPAS Kelas B II Sleman memiliki misi sebagai berikut: 
1) Mewujudkan tertib pelaksanaan tugas pokok dan fungsi  
pemasyarakatan secara konsisten dengan mengedepankan 
penghormatan terhadap Hukum dan HAM. 
2) Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan pada 
akuntabilitas dan trasparansi dalam pelaksanaan tupoksi 
pemasyarakatan.   
3) Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara 
konsisten dan berkesinambungan. 
4) Mengembangkan kerjasama dengan mengoptimalkan ketertiban 
stakeholder.  
c. Tugas dan Fungsi Pokok LAPAS Kelas B II Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, tugas pokok LAPAS Kelas B II Sleman 
yaitu melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan 
sehingga menyadari kesalahannya, memperbaliki diri, tidak mengulangi 
tindak pidana lagi untuk selanjutnya dapat diterima kembali oleh 
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lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga masyarakat  yang baik dan 
bertanggung jawab. Sementara fungsi pokok LAPAS Kelas B II Sleman 
meliputi: 
1) Melakukan pembinaan narapidana/anak didik.  
2) Melakukan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil 
karya. 
3) Melakukan bimbingan sosial kerohanian narapidana dan anak didik. 
4) Melakukan urusan rumah tangga. 
5) Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Lapas. 
d. Infrastruktur LAPAS Kelas B II Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, luas tanah LAPAS Kelas B II Sleman 
sebesar 10.640 m2 yang terdiri dari bangunan sebagai berikut: 
1) Bangunan perkantoran seluas 2,974 m2 
Meliputi : 13 ruang kantor, 6 blok hunian (5 Blok Pria dan 1 Blok 
Wanita), 2  tempat ibadah ( masjid dan gereja ), 1 ruang dapur, 1 
ruang besukan dan 1 ruang aula. 
2) Rumah dinas jabatan seluas 871 m2 yang meliputi : 1 unit tipe E dan 9 
unit tipe D. 
3) Halaman/taman dalam dan luar seluas 6.895 m2  





e. Sumber Daya Manusia LAPAS Kelas B II Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, jumlah sumber daya manusia LAPAS 
Kelas B II Sleman adalah sebanyak 113 orang. Berikut karakteristik 
sumber daya manusia di LAPAS Kelas B II Sleman berdasarkan golongan, 
tingkat pendidikan, jenis kelamin dan pembidangan tugas.  





Total  113 
 (Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sumber daya manusia di LAPAS 
Kelas B II Sleman sebagian besar memiliki golongan III sebanyak 65 
orang, sedangkan yang paling sedikit adalah golongan IV sebanyak 3 
orang. Sementara sisanya memiliki golongan II sebanyak 45 orang.  
Tabel 5. Sumber Daya Manusia Berdasarkan Tingkat Pendidikan  





Total  113 
     (Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
 Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa sumber daya manusia di 
LAPAS Kelas B II Sleman sebagian besar memiliki tingkat pendidikan 
SLTA sebanyak 53 orang, sedangkan sebagian kecil memiliki tingkat 
pendidikan S2 hanya 3 orang. Sumber daya manusia di LAPAS Kelas B II 
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Sleman yang memiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 45 orang dan D3 
sebanyak 12 orang.  
Tabel 6. Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 85 
Perempuan 28 
Total  113 
     (Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
Tabel 6 terlihat bahwa sumber daya manusia di LAPAS Kelas B II 
Sleman yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 85 orang, sedangkan 
yang berjenis kelamin perempuan hanya 28 orang. Dengan demikian 
sebagian besar sumber daya manusia di LAPAS Kelas B II Sleman 
berjenis kelamin laki-laki. 






Total  113 
     (Sumber: Dokumentasi Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
 Dari Tabel 7 menunjukkan bahwa sumber daya manusia di LAPAS 
Kelas B II Sleman sebagian besar memiliki bidang tugas keamanan  
sebanyak 51 orang, sedangkan sebagian kecil memiliki bidang tugas 
fungsional sebanyak 3 orang. Sementara sisanya memiliki bidang tugas 





f. Sarana dan Prasarana LAPAS Kelas B II Sleman 
Sarana dan prasarana LAPAS Kelas B II Sleman terdiri dari 
fasilitatif, pembinaan dan keamanan. Berikut data mengenai sarana dan 
prasarana LAPAS Kelas B II Sleman. 
Tabel 8. Sarana dan Prasarana Fasilitatif  
Jenis Jumlah Keterangan 
Kendaraan Roda 4 (Cell Wagon) 2 Kondisi masih baik 
Kendaraan Roda 2 1  Kondisi masih baik 
Genzet 2 Kondisi masih baik 
Personal Computer 9 2 unit sudah rusak 
Notebook 8 Kondisi masih baik 
Mesin Ketik 6 4 unit sudah rusak 
Kamera digital 2 1 unit sudah rusak 
Handy cam 1 Kondisi masih baik 
     (Sumber: Dokumentasi dan Observasi di Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
 
Tabel 8 terlihat bahwa sarana dan prasarana LAPAS Kelas B II 
Sleman dari segi fasilitatif sebagian besar masih dalam kondisi baik, 
namun demikian juga terdapat fasilitatif yang sudah rusak seperti personal 
computer, mesin ketik dan kamera digital. Fasilitatif yang rusak sebaiknya 
segera ditindaklanjuti dengan adanya fasilitatif yang baru agar dapat 
mendukung kinerja LAPAS Kelas B II Sleman. 
Tabel 9. Sarana dan Prasarana Pembinaan 
Jenis Jumlah Keterangan 
Media presentasi 1 Kondisi masih baik 
Sarana olahraga 6 Kondisi masih baik 
Buku perpustakaan 338 Kondisi masih baik 
Alat kesehatan 75 Kondisi masih baik 




Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana pembinaan 
di LAPAS Kelas B II Sleman seluruhnya masih dalam kondisi baik yakni 
media presentasi, sarana olahraga, buku perpustakaan dan alat kesehatan. 
Tabel 10. Sarana dan Prasarana Keamanan 
Jenis Jumlah Keterangan 
Senjata api laras panjang 8 Kondisi masih baik 
Senjata api pistol 8 Kondisi masih baik 
Borgol 45 2 telah rusak 
Metal detector 28 Kondisi masih baik 
Handy Talky 20 Kondisi masih baik 
     (Sumber: Dokumentasi dan Observasi Lapas Kelas B II Sleman, 2013) 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana keamanan di 
LAPAS Kelas B II Sleman terdiri dari senjata api laras panjang sebanyak 8 
pucuk, senjata api pistol sebanyak 8 pucuk, borgol sebanyak 45 unit 
namun 2 unit diantaranya telah rusak, metal detector sebanyak 28 buah 
dan handy talky sebanyak 20 buah.  
g. Program Kerja LAPAS Kelas B II Sleman 
Berdasarkan dokumentasi, program kerja LAPAS Kelas B II 
Sleman dalam hal fasilitatif adalah sebagai berikut:  
1) Memaksimalkan pengadaan sarana prasarana guna mengoptimalkan 
tugas-tugas baik dalam bidang administrasi maupun teknis 
2) Melakukan pemeliharaan sarana prasarana yang ada secara rutin dan 
berkala dalam rangka mendukung kelancaran  pelaksanaan tugas/ 
kegiatan sesuai Tupoksi 
Program kerja LAPAS Kelas B II Sleman dalam hal pembinaan 
terbagi menjadi dua yakni pembinaan kepribadian dan pembinaan 
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kemandirian. Berikut penjelasan mengenai program kerja LAPAS Kelas B 
II Sleman dalam hal pembinaan.  
1) Pembinaan Kepribadian 
a) Pembinaan Intelektual 
Pembinaan intelektual LAPAS Kelas B II Sleman bekerja 
sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman/Propinsi DIY 
melalui wadah PKBM Khusus “Budi Dharma“ . Jenis kegiatannya 






Gambar 1. Program Pembinaan Intelektual Berupa Kejar 
Paket B dan Keaksaraan Fungsional 
 
b) Pembinaan Kerohanian 
Pembinaan kerohanian bekerja sama dengan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sleman, Lembaga Keagamaan dan 
Lembaga Sosial lainnya. Untuk yang beragama Islam jenis 
kegiatannya berupa sholat berjamaah, Iqro dan Qurban, sedangkan 
yang beragama kristen atau khatolik jenis kegiatannya berupa 




Gambar 2. Program Pembinaan Kerohanian Berupa Pengajian dan 
Perayaan Natal 
 
c) Pembinaan Kesehatan 
Pembinaan kesehatan bekerjasama dengan Kementerian/ 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, HCPI,Yayasan Kembang, 
Yayasan Sehati. Jenis kegiatannya meliputi:  
(1) Penyuluhan narkoba 
(2) Pemeriksaan/pelayanan kesehatan secara berkala 
(3) Pemeriksaan Kesehatan Gigi 
(4) Konseling tentang HIV/AIDS 
(5) Penanggulangan TBC 
(6) Penganggulangan HIV/AIDS 
Kegiatan penanggulangan HIV/AIDS di LAPAS Kelas B 
II Sleman meliputi: 
(a)  Edukasi HIV/AIDS (penyuluhan) dilaksanakan  4 kali 
setiap bulan. 
(b) Pre Realese (penyuluhan HIV/AIDS bagi WBP menjelang 
bebas)  1 kali setiap bulan. 
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(c) Peer Educator (Pengkaderan Penyuluh HIV/AIDS) 1 kali 
setiap bulan 
(d) VCT (Volutary Conseling and Testing) kegiatan   
konseling, pengambilan sample darah sampai dengan 
penyampaian hasil konseling yang dilaksanakan setiap 
hari,  pengambilan darah dilakukan 1 kali setiap bulan. 
(e)  Rapat koordinasi internal dan eksternal membahas program 
penanggulangan HIV/AIDS. 
(f)  Workshop HIV dan IMS bekerja sama dengan KPA  
(g)  Workshop co infeksi TB dan HIV bekerja sama dengan 
KPA  
(h)  Workshop Public Speaking (Oleh Ninda Karisa dan 
Setiawan Tiada Tara). 
d) Pembinaan Rekreatif 
Pembinaan rekreatif berupa olahraga, menonton televisi, 
dan bermain musik.  
 
2) Pembinaan Kemandirian 
Jenis kegiatan pembinaan kemandirian di LAPAS Kelas B II 
Sleman meliputi: pertukangan kayu, menjahit, sablon, handy craft 
(kerajinan tangan), pertanian, barber shop (potong rambut). 
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Gambar 3. Program Pembinaan Kemandirian Berupa Kegiatan Sablon dan  
Handy Craft  
 
Berdasarkan dokumentasi rencana prgram kerja LAPAS Kelas B II 
Sleman pada tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
1) Membuka Open Camp 
Peruntukan Lahan pertanian/perikanan. Kegiatan ini  merupakan 
salah satu tujuan program asimilasi bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan dalam rangka mempersiapkan diri WBP kembali ke 
lingkungan masyarakat. Pengadaan lahan dilakukan dengan  menyewa 
tanah kas desa yang letaknya disekitar Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
II B Sleman. Pelaksanaan program asimilasi ini bekerja sama dengan 
perangkat desa setempat/swasta. 
2) Menjalin kerja sama dengan Universitas Terbuka  
Kerja sama dilakukan untuk memfasilitasi Warga Binaan 
Pemasyarakatan lulusan SLTA dan mahasiswa Drop Out yang ingin 




3) Menyelenggarakan Musabaqoh Tillawatul Qur’an (MTQ) 
Penyelenggaraan MTQ antar Narapidana/Tahanan se-Daerah 
Istimewa Yogyakarta dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat tiga orang informan penelitian. 
Ketiga informan merupakan narapidana anak di LAPAS Kelas B II 
Sleman yang memiliki latar belakang yang berbeda. Profil ketiga 
subjek penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 11. Profil Subjek Penelitian 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama 
Inisial 
WLD ARS DRG 
2 Umur 17 Tahun 14 Tahun 15 Tahun 
3 Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki Laki-laki 



















Deskripsi subjek penelitian secara lengkap dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. WLD  
Narapidana yang berinisial WLD berjenis kelamin laki-laki yang 
saat ini berusia 17 Tahun. Sebenarnya WLD saat ini sedang menempuh 
pendidikan SMA kelas 2. WLD adalah anak kedua dari dua bersaudara. 
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Ayahnya bekerja sebagai TNI AU, sedangkan ibunya seorang ibu rumah 
tangga. Dilihat dari tingkat ekonomi, WLD tergolong dari keluarga yang 
memiliki tingkat ekonomi menengah, karena menurutnya orang tuanya 
selalu memenuhi semua kebutuhannya. Di dalam lingkungan sosial 
masyarakat, WLD mengaku sosok orang yang pendiam, sementara di 
lingkungan keluarga WLD mengaku sosok orang yang pemalas, tidak 
pernah membantu orang tua dan kurang komunikasi dengan orang tua. 
Berikut penuturan WLD saat diwawancara pada tanggal 24 Desember 
2013 di LAPAS Kelas B II Sleman. 
“Saya sekarang umurnya 17 tahun kelas 2 SMA. Saya anak kedua 
dari dua bersaudara, papa saya TNI AU, mama cuma IRT. Orang 
tua selalu memenuhi kebutuhan saya, tapi saya kurang komunikasi 
dengan orang tua karena ayah saya disiplin sekali. Saya orangnya 
pendiam  mas, dan malas banget kalau disuruh orang tua” (WLD, 
wawancara pada tanggal 24 Desember 2013). 
 
Berikut foto dokumentasi saat peneliti mewawancarai subjek WLD 












ARS adalah narapidana laki-laki yang berusia 14 tahun. Saat ini 
seharusnya ARS menempuh pendidikan SMP kelas 2. ARS adalah anak 
kedua dari dua orang bersaudara. Dalam hal tingkat ekonomi, ARS 
termasuk golongan kebawah karena ayahnya hanya bekerja sebagai buruh, 
sedangkan ibunya hanya sebagai ibu rumah tangga. Di lingkungan 
masyarakat ARS termasuk sosok orang yang pendiam, demikian pula di 
lingkungan keluarganya bahkan ARS mengaku jarang membantu orang 
tua. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh ARS pada hasil 
wawancara pada tanggal 24 Desember 2013 di LAPAS Kelas B II Sleman. 
“Saya umurnya 14 tahun mas sebenarnya kelas 2 SMP. Saya anak 
kedua dari dua bersaudaara, bapak saya hanya bekerja sebagai 
buruh dan ibu saya ibu rumah tangga, sehingga pemenuhan 
kebutuhan saya tidak terlalu bagus. Saya orangnya pendiam kalau 
di masyarakat dan kalau di rumah jarang yang namanya membantu 
orang tua mas”. (ARS, wawancara pada tanggal 24 Desember 
2013). 
 
Berikut foto dokumentasi saat peneliti mewawancarai subjek ARS 









DRG merupakan narapidana laki-laki yang berusia 15 tahun dan 
seharusnya menempuh pendidikan SMP kelas 3. DRG adalah anak ketiga 
dari tiga bersaudara. Ayah DRG adalah seorang PNS, sedangkan ibunya 
sebagai ibu rumah tangga. Menurut DRG selama ini orang tuanya dapat 
mencukupi semua kebutuhannya dan selalu menuruti apa yang 
diinginkannya. Di lingkungan keluarga, DRG termasuk anak yang penurut 
dan suka membantu pekerjaan rumah seperti menyapu dan mengepel, 
sementara di lingkungan masyarakat DRG termasuk anak yang mudah 
bergaul dengan siapa pun. Berikut penuturan DRG mengenai dirinya saat 
diwawancara pada tanggal 24 Desember 2013 di LAPAS Kelas B II 
Sleman. 
 
“Saya berumur 15 tahun yang seharusnya kelas 3 SMP. Saya anak 
ketiga dari tiga bersaudara. Ayah saya bekerja sebagai PNS, kalau 
ibu ya ibu rumah tangga. Orang tua saya selalu menuruti semua 
keinginan dan kebutuhan saya mas. Di lingkungan keluarga saya 
suka membantu ibu mengepel, menyapu dll. Kalau di lingkungan 
masyarakat, sering kok bergaul dengan teman-teman, karena saya 
memang suka kalau banyak teman” (DRG, wawancara pada tanggal 
24 Desember 2013). 
 
Berikut foto dokumentasi saat peneliti mewawancarai subjek 




Gambar 6. Peneliti Saat Mewawancarai Subjek DRG 
 
Berdasarkan  uraian di atas dapat diketahui bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki persamaan yakni seluruhnya masih 
berusia remaja antara 14 tahun hingga 17 tahun. Sementara perbedaan 
ketiga subjek penelitian dapat terlihat dari segi latar belakang keluarga 
mulai dari tingkat ekonomi, lingkungan keluarga, pekerjaan orang tua 
serta dari segi lingkungan sosialnya.  
d. BYD 
BYD merupakan petugas lapas yang telah bekerja selama 15 tahun 
di Lapas Sleman Kelas B II. BYD adalah anak pertama dari tiga 
bersaudara. Ayah BYD adalah seorang petani, sedangkan ibunya sebagai 
petani dan ibu rumah tangga. BYD merupakan salah satu petugas Lapas 
yang bekerja di bidang humas dan pelayanan. BYD telah hidup 






3. Deskripsi Kasus Subjek Narapidana Anak 
Banyak penyebab kasus menjadi narapidana anak. Demikian 
pula dengan ketiga subjek dalam penelitian ini yang juga memiliki 
penyebab kasus menjadi narapidana hingga menyebabkan hukuman 
yang berbeda.  
  Tabel 12. Kasus Penyebab Subjek Penelitian Menjadi Narapidana Anak 
 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama inisial WLD ARS DRG 






3 Hukuman  7 Tahun 7 Tahun 1 Tahun 
4 Hukuman yang 
telah dijalani 
8 Bulan 5 Bulan 5 Bulan 
 
Berikut penjelasan secara detail mengenai kasus penyebab ketiga 
subjek penelitian menjadi narapidana di LAPAS Kelas B II Sleman. 
a. WLD 
WLD adalah narapidana yang memiliki hukuman 7 tahun 
penjara,  dan saat ini telah melalui hukuman selama 8 bulan. WLD 
menjadi narapidana karena kasus tawuran pelajar. WLD 
mengemukakan mengenai kasus yang menyebabkannya menjadi 
narapidana sebagai berikut. 
“Saya waktu itu karena tawuran antar pelajar SMA. Saya 
masukkan  mercon ke baju lawan pas di dadanya gitu trus belum 
sempat lawan saya itu mengeluarkan mercon, ee..mercon meledak 
hingga akhirnya lawan saya itu tewas karena mengenai organ 




Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa WLD terlibat kasus 
tawuran antar pelajar. Kronologi kejadian saat itu, WLD memasukkan 
mercon kedalam baju lawan hingga mercon tersebut meledak dan 
menyebabkan kematian. Karena kejadian tersebut, WLD harus 
mempertanggungjawabkan  perbuatannya dengan hukuman 7 tahun 
penjara dan kasus ini merupakan pengalaman tindakan kriminal yang 
pertama dilakukan oleh WLD. 
b. ARS 
ARS adalah narapidana yang memiliki hukuman 7 tahun 
penjara,  dan  saat ini telah melalui hukuman selama 5 bulan. 
Mengenai kasus penyebab menjadi narapidana, ARS mengemukakan 
sebagai berikut: 
“Sebenarnya karena pacar saya mas. Waktu itu saya sering diejek 
sama pacar saya yang dibilang orang miskin, trus dia bilang nyesel 
jadi pacar saya mas dan saya liat dia lagi deket dengan orang lain, 
makanya saya sangat jengkel sama pacar saya. Trus suatu hari saya 
datang kerumahnya, kebetulan di rumah dia lagi sendirian mas. 
Saya ngajak teman, saya suruh jaga didepan kalau ada orang. 
Waktu itu, saya sempet bertengkar lalu pacar saya itu saya lempar 
batu besar trus saya tusuk pakai pisau sampai akhirnya pacar saya 
itu mati mas” (ARS, wawancara pada tanggal 24 Desember 2013). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa ARS terlibat 
kasus penusukan yang direncanakan dan pacarnya sendiri yang 
menjadi korban penusukan. Kronologi kejadian sebagaimana yang 
dikemukakan ARS bermula karena rasa jengkel akibat di ejek pacarnya 
dan adanya rasa cemburu karena diduga pacarnya sedang dekat dengan 
orang lain. Hal inilah yang menjadikan ARS menjadi kalap dan 
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berencana membunuh pacarnya dengan cara dilempar batu besar dan 
kemudian ditusuk menggunakan  pisau hingga tewas. Akibat 
pembunuhan yang dilakukan ARS, maka ARS harus menanggung 
resiko dengan di penjara selama 7 tahun dan merelakan masa mudanya 
berada di penjara dan kasus ini merupakan pengalaman pertama dalam 
tindakan kriminalitas. 
c. DRG 
DRG adalah narapidana yang memiliki hukuman 1 (satu) tahun 
penjara,  dan saat ini telah melalui hukuman selama 5 (lima) bulan. 
DRG terlibat kasus penusukan yang dilakukan oleh temannya. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh DRG sebagai berikut. 
“Waktu itu saya sebenarnya tidak tahu apa-apa mas, saya cuma 
diajak teman kerumah pacarnya trus saya cuma disuruh jaga di 
depan aja dan kalau ada orang saya disuruh memberi tahu gitu, tapi 
ngga taunya ternyata teman saya tadi membunuh pacarnya itu. 
Saya bener-bener kaget mas, dan sangat marah sama teman saya itu 
kenapa saya kok diajak untuk hal yang seperti itu. Apalagi saya 
yang ngga tau apa-apa juga harus dipenjara, rasanya tidak adil mas. 
Tapi ya mau gimana lagi pengadilan menganggap saya terlibat.  
Saya hanya kasihan sama orang tua saya mas, saya merasa 
bersalah”(DRG, wawancara pada tanggal 24 Desember 2013). 
 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa saat kejadian 
pembunuhan DRG berada di lokasi kejadian (TKP) sebagai orang yang 
mengamankan kejadian perkara, meskipun dalam hal ini DRG tidak 
mengetahui rencana kejadian yang dilakukan oleh temannya. Namun 
kenyataannya DRG secara hukum dianggap terlibat dalam kasus 
pembunuhan. Hal ini dikarenakan DRG tidak menghalagi temannya 
saat kejadian pembunuhan. Kejadian ini menjadikan DRG sangat 
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menyesal. Bahkan menurut DRG kejadian ini merupakan pengalaman 
tindakan kriminal yang pertama kali baginya dan DRG pun berjanji 
tidak akan mengulangi pengalaman yang sama dan lebih berhati-hati 
dalam berteman.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa kasus penyebab 
kejadian dalam subjek penelitian ini sebagian besar karena kasus 
pembunuhan dengan motif yang berbeda-beda. WLD terlibat kasus 
tawuran antar pelajar yang mengakibatkan pembunuhan, ARS terlibat 
kasus pembunuhan karena motif cemburu dengan pacarnya, sementara 
DRG terlibat kasus pembunuhan yang bertugas mengamankan 
kejadian saat pembunuhan.  
d. BYD  
BYD adalah seorang petugas lapas yang telah bekerja selama 15 
tahun. selama menjadi petugas lapas, telah banyak merasakan suka dan 
duka selama bekerja disana. beliau selama menjadi petugas juga 
mengawasi tentang kebutuhan narapidana anak khususnya yang 
mengenai pendidikan. Mengenai aspirasi akademik, BYD  
mengemukakan sebagai berikut: 
“Sebenarnya program dan kegiatan aspirasi akademik yang 
diberikan di lapas ini sudah berjalan dengan baik. Saya pun juga 
pernah bertanya kepada salah seorang narapidana mengenai 
fasilitas di lapas ini, dan jawaban yang saya peroleh adalah 
fasilitas di lapas ini sudah lengkap, hanya ada beberapa 
narapidana yang mengatakan kurang nyaman dengan 
lingkungan lapas. Saya dan beberapa pegawai lapas sudah 




tanyakan kepada mereka adalah faktor dukungan dan motivasi 
dari pihak keluarga, sedangkan faktor penghambat dari mereka 
adalah rasa malu dan minder yang mereka rasakan setelah 
keluar dari narapidana” (BYD, wawancara pada tanggal 26 
Desember 2013). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa BYD, sebagai 
petugas lapas hanya dapat membantu dan melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan pekerjaan yang sudah diberikan. BYD juga terlibat 
dalam memberikan bimbingankepada narapidana anak.  
4. Display Data Penelitian 
Dalam studi kasus aspirasi akademik narapidana anak di lapas 
sleman kelas II B  diawali dengan pembuatan program terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara, pembuatan  program kerja LAPAS 
Kelas II B, pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian 
dilakukan oleh petugas LAPAS. Pelaksanaan pembinaan aspirasi 
akademik narapidana anak dalam penelitian ini meliputi pemenuhan 
hak pembinaan dan pendidikan narapidana anak, faktor pendukung dan 
penghambat pada aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak. Berikut ini akan diuraikan mengenai studi kasus 
aspirasi akademik narapidana anak di lapas sleman kelas II B. 
a. Aspirasi Akademik Narapidana Anak di LAPAS Sleman Kelas 
II B 
Aspirasi merupakan bagian dari orientasi masa depan dalam 
bidang pendidikan. Penelitian ini menggali lebih dalam aspirasi 
akademik subjek penelitian dengan melakukan pendekatan 
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kualitatif dengan menanyakan orientasi mereka akan masa depan. 
Aspirasi akademik dalam penelitian ini dapat berupa aspirasi 
positif/negatif, aspirasi jangka panjang/pendek, dan aspirasi 
realistis/tidak realistis. 
Tabel 13. Aspirasi Akademik Subjek Penelitian 
Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
















Aspirasi positif: mau 
meningkatkan 
statusnya dari anak 
narapidana menjadi 
orang yang ingin 
berubah dan menjadi 







































Aspirasi akademik narapidana anak di LAPAS Sleman Kelas II B 







WLD merupakan narapidana anak yang berusia 17 tahun karena 
kasus tawuran pelajar yang mengakibatkan  kematian. Mengenai aspirasi 
akademik, WLD mengemukakan bahwa: 
“Saya ingin setelah keluar dari penjara tetap melanjutkan sekolah 
meskipun harus mulai dari awal lagi dan meskipun masyarakat pasti 
memandang saya negatif sebagai mantan narapidana. Tapi saya 
bersyukur mas karena orang tua khususnya ibu saya sangat memotivasi 
saya untuk tetap melanjutkan hidup menjadi lebih baik dan tidak 
mengulangi kesalahan yang sama di penjara seperti ini. Sekolah saya 
juga masih menerima saya lagi kalau nanti keluar dari sini. Bapak saya 
juga sudah mendukung saya untuk melanjutkan kuliah, karena Bapak 
saya tidak ingin anaknya pendidikannya rendah tapi harus lebih baik 
darinya. Kalau untuk kedepannya saya juga tahu pasti pengalaman 
penjara menjadi tidak mudah mencari pekerjaan jadi saya akan 
berwirausaha saja karena kebetulan saya suka otomotif jadi saya 
pengen buka bengkel dan tentunya nanti kalau kuliah ambil jurusan 
teknik otomotif, kebetulan juga saya di SMA juga jurusannya IPA jadi 
pas. Intinya saya ingin berubah dan ingin menjadi lebih bermanfaat 
bagi orang lain“ (WLD, Wawancara pada tanggal 25 Desember 2013). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa WLD 
memiliki aspirasi akademik yang baik. Dalam aspirasi realistik, WLD 
memiliki kesadaran diri akan statusnya saat ini sebagai narapidana namun 
tetap memiliki keinginan untuk melanjutnya sekolah demi masa depan. 
WLD juga memiliki aspirasi yang positif yakni mau meningkatkan 
statusnya dari anak narapidana menjadi orang yang ingin berubah dan 
menjadi lebih bermanfaat bagi orang lain. 
WLD juga dapat menetapkan aspirasi jangka panjang yakni 
melanjutkan sekolah kemudian kuliah dengan mengambil jurusan teknik 
otomotif berdasarkan kesukaannya pada bidang otomotif. Setelah lulus 
kuliah, WLD berencana menjadi wirausaha dengan membuka bengkel. Hal 
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ini dikarenakan WLD sadar bahwa sebagai mantan narapidana tentunya 
akan menjadi lebih sulit dalam mencari pekerjaan di suatu instansi 
perusahaan. Oleh karena itu, WLD lebih memilih dengan berwirausaha.  
Aspirasi akademik yang dimiliki WLD tentunya juga tidak terlepas 
dari faktor keluarga. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan WLD 
yang menjelaskan bahwa kedua orang tuanya selalu memotivasi dan 
mendukung WLD untuk tetap melanjutkan sekolah dan meniti masa depan 
yang lebih baik serta tidak mengulangi kesalahan yang sama seperti 
pengalaman tindakan kriminalitas saat ini sedang dijalani.  
Faktor ekonomi dan sosial orang tua juga turut mendukung 
terbentuknya aspirasi akademik pada diri WLD. Orang tua WLD di 
lingkungan masyarakat cukup disegani karena pekerjaan ayahnya sebagai 
TNI AU yang secara tidak langsung juga memiliki tingkat ekonomi yang 
tinggi. Tingkat pendidikan orang tua WLD juga turut andil mendukung 
terbentuknya asprirasi akademik WLD. Ayah WLD memiliki tingkat 
pendidikan S1, sedangkan ibu WLD memiliki tingkat pendidikan D3. Hal 
ini tentunya menjadi motivasi orang tua agar anaknya dalam hal ini WLD 
memiliki tingkat pendidikan yang jauh lebih baik dari orang tuanya.  
Dengan demikian WLD telah memiliki aspirasi akademik yang 
baik yakni mampu menetapkan aspirasi positif dan realistis serta aspirasi 







ARS merupakan narapidana anak yang berusia 14 tahun karena 
terlibat kasus pembunuhan. ARS juga memiliki aspirasi akademik dengan 
ingin melanjutkan sekolah. Berikut hasil wawancara dengan ARS 
mengenai asprasi akademik. 
“Saya pengen melanjutkan sekolah, masa pendidikan cuma SMP 
nanti pasti susah cari kerja paling-paling cuma jadi buruh apalagi 
saya pernah di penjara. Tapi bapak saya cuma kerja buruh mas jadi 
penghasilan juga pas buat makan, ibu saya juga cuma ibu rumah 
tangga walaupun kadang juga sering bantu jadi buruh cuci tapi ya 
ngga tetap to mas. Tapi disini dibekali ketrampilan kok mas jadi 
lumayanlah punya ketrampilan mungkin bisa untuk mencari uang 
kalau orang tua tidak bisa menyekolahkan lagi. Akibat di penjara 
saya sempet malu dan minder mas. Tapi intinya saya tidak mau 
mengulangi kesalahan lagi, biar tidak dibilang sampah masyarakat, 
saya pengen berubah mas jadi lebih baik” (ARS, wawancara pada 
25 Desember 2013). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa ARS 
memiliki aspirasi akademik yakni ingin melanjutkan sekolah. Sebelum 
ARS masuk di penjara sedang menempuh kelas VIII SMP, sehingga ARS 
ingin kembali melanjutkan sekolahnya. Dalam aspirasi realistik, ARS 
memiliki kesadaran diri akan statusnya sebagai narapidana dan 
sebenarnya ada perasaan malu dan minder tapi tetap ingin melanjutkan 
sekolahnya. Namun ARS juga menyadari bahwa pekerjaan orang tuanya 
sebagai buruh mungkin tidak akan sanggup membiayai sekolahnya karena 
hanya cukup untuk makan sehari-hari. Meskipun demikian, orang tua 
ARS juga selalu memberikan dukungan dan semangat padanya. 
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ARS juga memiliki aspirasi yang negatif yakni lebih menghindari 
kegagalan dan menghindari penilaian yang buruk dari masyarakat. ARS 
menetapkan aspirasi jangka panjang dengan dua alternatif yakni alternatif 
pertama melanjutkan sekolah sedangkan alternatif kedua apabila orang 
tua tidak sanggup lagi membiayai kelanjutan sekolahnya maka setelah 
keluar penjara ARS lebih mengembangkan ketrampilan yang telah 
diberikan di LAPAS untuk mencari uang demi kehidupannya. Jangka 
pendeknya dengan menekuni ketrampilan yang diberikan di LAPAS. 
Dengan demikian ARS memiliki aspirasi akademik yang terdiri aspirasi 




DRG adalah narapidana anak yang berusia 15 tahun karena terlibat 
kasus pembunuhan, meskipun DRG bukanlah pelaku tetapi dianggap 
terlibat dalam proses kelancaran saat peristiwa pembunuhan. Meskipun 
demikian DRG memiliki aspirasi akademik. Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan DRG pada hasil wawancara sebagai berikut: 
“Saya memiliki cita-cita mencapai prestasi akademik yang baik. 
Walaupun saya nantinya disebut mantan narapidana tapi saya akan 
berusaha untuk memperbaiki citra diri dari masyarakat dan menjadi 
lebih baik. Untuk jangka pendek ya paling membaca buku-buku 
pelajaran biar tidak ketinggalan informasi/pelajaran meskipun saya 
di penjara, kalo jangka panjang ya pastinya pengen melanjutkan 
sekolah dan berusaha jadi yang terbaik. Saya pengen menunjukkan 
kepada masyarakat bahwa saya bukan penjahat, tapi saya orang 





Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa DRG 
memiliki aspirasi akademik, dimana DRG menunjukkan aspirasi realistik 
yakni menyadari akan kondisinya saat ini sebagai narapidana anak, dan 
menunjukkan aspirasi negatif yakni lebih menghindari penilaian yang 
buruk dari masyarakat dengan memperbaiki citra diri dari masyarakat. 
DRG juga melakukan aspirasi jangka pendek dengan membaca buku-buku 
pelajaran. Hal ini dilakukannya agar tidak ketinggalan informasi/pelajaran 
dibanding teman-temannya yang memiliki hidup normal. Sementara 
aspirasi jangka panjang yang diinginkan DRG adalah melanjutkan sekolah. 
Baginya tidak halangan untuk tetap sekolah meskipun mantan narapidana. 
Bahkan orang tuanya juga mendukung dan memotivasi masalah 
akademiknya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ketiga subjek 
dalam penelitian ini memiliki aspirasi akademik meskipun saat ini ketiga 
subjek penelitian sedang mengalami cobaan hidup sebagai narapidana 
tidak menjadikan mereka untuk berputus asa. Ketiga subjek penelitian 
memiliki aspirasi akademik yang berbeda-beda yang terdiri dari aspirasi 
positif/negatif, aspirasi jangka pendek/panjang dan aspirasi realistis atau 
tidak realistis.  
b. Pemenuhan Hak Pembinaan dan Pendidikan NarapidanaAnak 
selama Menjalani Hukuman Penjara di LAPAS Sleman Kelas II B 
LAPAS sebagai lembaga pemasyarakatan juga berkewajiban dalam 
pembinaan narapidana anak. Hal ini dikarenakan narapidana anak 
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merupakan narapidana yang masih usia sekolah sehingga mempunyai hak 
pembinaan dan pendidikan selama menjalani hukuman penjara. Demikan 
pula dengan ketiga subjek dalam penelitian juga memiliki hak pembinaan 
dan pendidikan selama menjalani hukuman penjara di LAPAS Sleman 
Kelas II B.  
Berdasarkan dokumentasi LAPAS Sleman Kelas II B, program 
pembinaan dan pendidikan yang diselenggarakan berupa kepribadian dan 
kemandirian. Pembinaan dan pendidikan berupa kepribadian beragam 
jenisnya seperti kegiatan intelektual, kerohanian, kesehatan dan 
rekreatif, sedangkan berupa kemandirian seperti kegiatan pertukangan 
kayu, menjahit, sablon, handy craft (kerajinan tangan), pertanian, barber 
shop (potong rambut). 
Menurut WLD (17 Tahun), pemenuhan hak pembinaan dan 
pendidikan di LAPAS sudah cukup baik. Berikut hasil wawancara yang 
dilakukan dengan WLD pada tanggal 26 Desember 2013. 
“Iya di sini dapat kok mas dan cukup bagus misalnya pembinaan 
olahraga, bina mental, kerohanian, ngaji, praktik shalat. Disini juga 
disediakan buku-buku jadi bisa buat bahan bacaan. Program 
pembinaan dan  pendidikan dilaksanakan hampir rutin setiap hari dan 
manfaatnya jadi nggak jenuh mas” (WLD, Wawancara pada tanggal 26 
Desember 2013). 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa WLD menyatakan 
pemenuhan hak pembinaan dan pendidikan di LAPAS Sleman Kelas II B 
sudah cukup baik. WLD mendapatkan program pembinaan dan pendidikan 
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seperti pembinaan olahraga, bina mental, kerohanian, ngaji, praktik shalat, 
yang juga didukung fasilitas seperti buku-buku bacaan yang dapat 
digunakan oleh narapidana anak untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan.  
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh ARS (14 Tahun) 
mengenai pemenuhan hak pembinaan dan pendidikan di LAPAS yang 
mengemukakan sebagai berikut. 
“ya saya merasa mendapatkan  hak pembinaan dan pendidikan seperti 
pembinaan olahraga, bina mental atau pembinaan karakter, kerohanian, 
mengaji, praktik shalat, kebersihan dikasih ketrampilan seperti sablon 
dll. Semua itu dilaksanakan rutin setiap hari dan berkelanjutan di 
lapangan, halaman depan dan masjid. Manfaatnya dapat mengisi 




Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa ARS merasa 
telah mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan selama menjalani 
hukuman di LAPAS Sleman Kelas II B. Pembinaan dan pendidikan yang 
diperoleh di LAPAS Sleman Kelas II B meliputi pembinaan olahraga, bina 
mental atau pembinaan karakter, kerohanian, mengaji, praktik shalat, 
kebersihan dan ketrampilan seperti sablon dll. 
Keterangan dari WLD dan ARS juga didukung oleh pernyataan 
yang dikemukakan oleh DRG dalam hasil wawancaranya sebagai berikut: 
“Ya cukup baik. Disini saya mendapatkan pembinaan bina mental atau 
pembinaan karakter, olahraga, kerohanian seperti mengaji dan praktik 
shalat, kebersihan dan ketrampilan. Program dilakukan secara rutin 
dan saya sangat senang karena dapat mengisi aktivitas dan tidak jenuh 






Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa DRG telah 
mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan selama menjalani hukuman 
penjara berupa pembinaan karakter, olahraga, kerohanian seperti mengaji 
dan praktik shalat, kebersihan dan ketrampilan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga 
subjek dalam penelitian ini telah mendapatkan hak pembinaan dan 
pendidikan selama menjalani hukuman penjara di LAPAS Sleman Kelas II 
B. Pemenuhan pembinaan dan pendidikan yang diperoleh meliputi: 
pembinaan olahraga, bina mental/karakter, kerohanian seperti mengaji, 
praktik shalat, yang juga didukung fasilitas seperti buku-buku bacaan yang 
dapat digunakan oleh narapidana anak untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan, serta adanya ketrampilan bagi narapidana seperti sablon, dll. 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Aspirasi Akademik dan 
Pemenuhan Hak Pendidikan Narapidana Anak Selama Menjalani 
Hukuman Penjara di LAPAS Sleman Kelas II B 
Terbentuknya  aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II B tentunya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan 
penghambat. Menurut WLD (17 Tahun) mengenai faktor pendukung dan 
penghambat dalam aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II B adalah sebagai berikut: 
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“Faktor pendukung ya tersedianya fasilitas seperti buku-buku, koran 
yang bisa bermanfaat untuk menambahkan informasi dan yang pasti 
faktor keluarga juga berpengaruh sekali dalam aspirasi 
akademik.Orang tua selalu memotivasi saya untuk tetap melanjutkan 
sekolah. Kalau faktor penghambatnya ya kalau di LP ini tempatnya 
kurang nyaman sih, trus sebagai anak sekolah yang saat ini menjadi 
status narapidana jadi malu dan minder. Perasaan ini mungkin menjadi 
penghambat dalam diri saya sendiri” (WLD, Wawancara pada tanggal 
26 Desember 2013). 
 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa faktor pendukung bagi 
WLD dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak 
pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas 
Sleman Kelas II B yaitu adanya fasilitas buku dan koran serta adanya 
faktor keluarga dalam hal ini orang tua selalu memberikan dukungan dan 
motivasi kepada WLD untuk tetap melanjutkan sekolahnya. Sementara 
faktor penghambatnya yakni ketidaknyaman LP dan faktor diri sendiri 
yang merasa malu dan minder dengan status sebagai narapidana.  
Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat ARS yang 
menyatakan sebagai berikut: 
“Faktor pendukungnya ya fasilitas disini cukup baik, kalau faktor 
penghambatnya ya faktor keluarga karena kan bapak saya Cuma buruh 
jadi kemungkinan melanjut sekolah tidak bisa. Lha wong untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari kadang susah mas, trus faktor 
penghambat lainnya ya status narapidana ini mungkin akan mejadi 
penilaian buruk pada masyarakat” (ARS, Wawancara pada tanggal 26 
Desember 2013). 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa menurut ARS 
faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman 
penjara di Lapas Sleman Kelas II B yaitu adanya fasilitas yang cukup baik 
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yang disediakan Lapas, sedangkan faktot penghambatnya lebih pada latar 
belakang keluarga dimana orang tua hanya bekerja sebagai buruh sehingga 
aspirasi untuk melanjutnya sekolah hanyalah sebuah kemungkinan yang 
belum tentu terwujud. Selain itu, ARS menyadari bahwa status narapidana 
menjadi penghambat dalam melanjutkan hidupnya di masyarakat kelak. 
Hal ini dikarenakan masyarakat sering memberikan penilaian yang buruk 
pada mantan narapidana.  
Hasil wawancara tersebut juga tidak jauh berbeda dengan DRG yang 
mengungkapkan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 
aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama 
menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B adalah sebagai 
berikut: 
“Faktor pendukung kalo menurut saya dari pihak keluarga karena 
orang tua saya selalu memotivasi dan mendukung untuk melanjutkan 
sekolah, kalo di LP juga sudah cukup baik kok mas. Kalau faktor 
penghambatnya ya adanya status narapidana ini kedepannya akan sulit 
karena orang pasti akan menilai buruk, hal ini juga membuat saya jadi 
minder mas” (DRG, Wawancara pada tanggal 26 Desember 2013). 
 
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung dalam 
proses terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II bagi DRG adalah adanya dukungan dari keluarga, sedangkan 
faktor penghambatnya adalah adanya status narapidana yang baginya akan 
sulit dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat 
sering memberikan penilaian yang buruk pada mantan napapidana. Selain 
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itu, sebagai narapidana DRG menjadi minder dalam berkehidupan 
masyarakat setelah keluar dari penjara.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ketiga 
subjek penelitian ini memiliki faktor pendukung dalam proses 
terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II diantaranya yaitu: faktor fasilitas yang cukup memadai dan faktor 
dukungan keluarga, sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 
ketidaknyamanan LP dan adanya status narapidana dan rasa malu serta 
minder pada diri subjek dalam penelitian ini.  
5. Verifikasi Data Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada empat subjek maka 
diverifikasi sebagai berikut: 
a. Subjek WLD 
Aspirasi merupakan bagian dari orientasi masa depan dalam 
bidang pendidikan.  Aspirasi akademik dalam penelitian ini dapat 
berupa aspirasi positif/negatif, aspirasi jangka panjang/pendek, dan 
aspirasi realistis/tidak realistis. Aspirasi akademik realistik subjek 
WLD ialah ia memiliki kesadaran diri sebagai narapidana, aspirasi 
positif subjek WLD ialah ia mau meningkatkan statusnya dari anak 
narapidana menjadi orang yang ingin berubah dan menjadi lebih 
bermanfaat bagi orang lain. Aspirasi jangka panjang subjek WLD 
adalah ingin melanjutkan sekolah kemudian kuliah dengan mengambil 
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jurusan teknik otomotif dan ingin membuka bengkel.  pemenuhan hak 
pembinaan dan pendidikan di lapas yang dirasakan oleh subjek WLD 
adalah pembinaan olahraga, bina mental, kerohanian, mengaji, dan 
praktik sholat. program pembinaan dan pendidikan dilaksanakan 
hamper rutin setiap hari dan manfaatnya mengurangi kejenuhan. faktor 
pendukung dari pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama 
menjalani hukuman penjara di lapas ialah tersedianya buku-buku 
pelajaran, Koran yang bisa bermanfaat untuk menambahkan informasi, 
faktor dari keluarga juga sangat mendukung sekali karena orangtua 
selalu memberi motivasi bagi subjek WLD. Faktor penghambat selama 
menjalani masa hukuman ialah tempat yang kurang nyaman, rasa malu 
dan minder sebagai narapidana anak.   
b. Subjek ARS 
Aspirasi akademik subjek ARS pada aspirasi realistic adalah 
mempunyai kesadaran diri sebagai narapidana, merasa malu, minder, 
dan orang tua hanya sebagai buruh. Aspirasi negatif pada subjek ARS 
adalah lebih menghindari kegagalan dan menghindari penilaian yang 
buruk dari masyarakat. Aspirasi jangka panjang pada subjek ARS ialah 
melanjutkan sekolah atau bekerja sesuai keterampilan yang dimiliki. 
pemenuhan hak pembinaan dan pendidikan yang dilakukan di Lapas 
antara lain pembinaan olahraga, bina mental, kerohanian, mengaji, 
praktik sholat, kebersihan, dan keterampilan seperti menyablon. 
kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari secara rutin. faktor 
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pendukung yang diberikan selama ini ialah faktor fasilitas dari lapas. 
Faktor penghambat yang dirasakan oleh subjek ARS ialah faktor 
ekonomi keluarga yang tidak mampu membiayai untuk sekolah 
kembali.  
c. Subjek DRG  
Aspirasi realistik pada subjek DRG  ialah dia menyadari sebagai 
narapidana. aspirasi negative subjek DRG ialah lebih menghindari 
penilaian yang buruk dari masyarakat dengan memperbaiki citra diri 
di masyarakat. aspirasi jangka pendek pada subjek DRG ialah 
membaca koleksi buku pelajaran yang tersedia di perpustakaan Lapas 
dan aspirasi jangka panjangnya ialah ingin melanjutkan sekolah.  
pembinaan hak dan pendidikan yang dilaksanakan selama menjalani 
masa tahanan antara lain pembinaan olahraga, bina mental, 
pembinaan karakter, mengaji dan praktik sholat, kebersihan dan 
keterampilan. kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dan setiap hari. 
Faktor pendukung yang dirasakan oleh subjek DRG selama menjalani 
masa hukuman ialah faktor dukungan dan motivasi dari keluarga dan 
selalu mendukung untuk melanjutkan sekolah. Faktor penghambat 
yang dirasakan adalah status narapidana yang akan dipandang buruk 
oleh orang lain, dan karena hal itu subjek DRG merasa minder.  
d. Subjek BYD  
Subjek BYD menerangkan bahwa aspirasi realisitki dari 
narapidana anak adalah  sudah sebagian narapidana memiliki 
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kesadaran diri sebagai narapidana, mempunyai rasa malu dan minder, 
aspirasi positif dari narapidana anak adalah ingin merubah dirinya 
menjadi pribadi yang lebih bermanfaat dan memperbaiki citra diri di 
mata masyarakat. Aspirasi jangka panjang dari beberapa narapidana 
anak adalah ingin melanjutkan sekolah kembali dan membuka usaha 
sendiri.  Faktor pendukung yang dirasakan oleh narapidana anak disini 
adalah dukungan dari keluarga terutama orang tua dan faktor 
penghambat yang dirasakan adalah status narapidana yang akan 
dipandang buruk oleh orang lain.   
 
B. Pembahasan  
1. Aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan narapidana 
anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas 
II B 
Aspirasi merupakan bagian dari orientasi masa depan dalam bidang 
pendidikan. Demikian pula dengan narapidana anak juga membutuhkan 
aspirasi akademik. Dengan adanya aspirasi akademik, narapidana anak 
akan memiliki motivasi untuk maju dan menjadi individu yang 
berkembang. Hal ini tentunya juga didukung adanya pemenuhan hak 
pendidikan bagi narapidana anak selama menjalani hukuman penjara. 
Aspirasi akademik dalam penelitian ini berupa aspirasi positif/negatif, 
aspirasi jangka panjang/pendek, dan aspirasi realistis/tidak realistis. Hal ini 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (2003: 265) bahwa aspirasi 
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yang dimiliki individu dapat berupa aspirasi positif atau aspirasi negatif 
yang ditinjau dari orientasi individu mencapai kesuksesan, aspirasi jangka 
pendek atau jangka panjang yang ditinjau dari orientasi kebutuhan 
individu, dan aspirasi realistik atau aspirasi tidak realistik yang ditinjau 
dari kesadaran individu akan kemampuannya dalam mencapai aspirasi 
yang diinginkan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga subjek dalam 
penelitian ini meskipun mengalami cobaan hidup menjadi seorang 
narapidana di usia mudanya namun tetap memiliki aspirasi akademik. 
WLD (17 Tahun-Kelas XI SMA) berasal dari keluarga yang cukup mampu 
terlibat kasus tawuran pelajar yang mengakibatkan kematian salah seorang 
lawan tawuran dengan memasukkan mercon kedalam baju hingga 
meledak. Namun demikian, WLD tetap memiliki aspirasi akademik yang 
tinggi. Dalam aspirasi realistik, WLD memiliki kesadaran diri akan 
statusnya saat ini sebagai narapidana namun tetap memiliki keinginan 
untuk melanjutnya sekolah demi masa depan. WLD juga memiliki aspirasi 
yang positif yakni mau meningkatkan statusnya dari anak narapidana 
menjadi orang yang ingin berubah dan menjadi lebih bermanfaat bagi 
orang lain. WLD juga dapat menetapkan aspirasi jangka panjang yakni 
melanjutkan sekolah kemudian kuliah dengan mengambil jurusan teknik 
otomotif berdasarkan kesukaannya pada bidang otomotif. Setelah lulus 
kuliah, WLD berencana menjadi wirausaha dengan membuka bengkel. Hal 
ini dikarenakan WLD sadar bahwa sebagai mantan narapidana tentunya 
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akan menjadi lebih sulit dalam mencari pekerjaan di suatu instansi 
perusahaan. Oleh karena itu, WLD lebih memilih dengan berwirausaha. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Maknum, 2000:40) bahwa dimensi-
dimensi aspirasi akademik diantaranya: a) pengorbanan yang dilakukan 
individu untuk mewujudkan cita-cita, b) motivasi untuk mewujudkan cita-
cita, c) tindakan nyata untuk mewujudkan cita-cita.  
Aspirasi akademik yang ada pada diri WLD tidak terlepas dari 
faktor dukungan keluarga khususnya orang tua. Orang tua WLD selalu 
memotivasi dan mendukung WLD untuk tetap melanjutkan sekolah dan 
meniti masa depan yang lebih baik serta tidak mengulangi kesalahan yang 
sama seperti pengalaman tindakan kriminalitas saat ini sedang dijalani. 
Ayahnya sebagai TNI AU yang disegani di masyarakat dan memiliki 
tingkat pendidikan S1 ini mengharapkan WLD memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi lagi dibanding ayahnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hurlock (2003: 266) bahwa salah satu pembentukan 
aspirasi dipengaruhi dorongan keluarga. Individu berasal dari keluarga 
yang mempunyai keadaan sosial yang stabil cenderung mempunyai tingkat 
aspirasi yang lebih tinggi daripada individu yang berasal dari keluarga 
yang tidak stabil.  
Subjek lain dalam penelitian ini adalah ARS. ARS (14 Tahun-Kelas 
VII SMP) merupakan narapidana anak karena kasus penusukan yang 
direncanakan dan pacarnya sendiri yang menjadi korban penusukan. 
Peristiwa penusukan berawal rasa jengkel akibat di ejek pacarnya dan 
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adanya rasa cemburu karena diduga pacarnya sedang dekat dengan orang 
lain. Hal inilah yang menjadikan ARS menjadi kalap dan membunuh 
pacarnya dengan cara dilempar batu besar dan kemudian ditusuk 
menggunakan pisau hingga tewas. Secara ekonomi, ARS merupakan 
keluarga yang pas-pasan karena ayahnya hanya bekerja sebagai buruh 
sedangkan ibunya hanya sebagai ibu rumah tangga.  
ARS memiliki aspirasi akademik walaupun tidak setinggi WLD. 
Aspirasi akademik tersebut yakni ingin melanjutkan sekolah. Sebelum 
ARS masuk di penjara sedang menempuh kelas VIII SMP, sehingga ARS 
ingin kembali melanjutkan sekolahnya. Dalam aspirasi realistik, ARS 
memiliki kesadaran diri akan statusnya sebagai narapidana dan sebenarnya 
ada perasaan malu dan minder tapi tetap ingin melanjutkan sekolahnya. 
Namun ARS juga menyadari bahwa pekerjaan orang tuanya sebagai buruh 
mungkin tidak akan sanggup membiayai sekolahnya karena hanya cukup 
untuk makan sehari-hari. Meskipun demikian, orang tua ARS juga selalu 
memberikan dukungan dan semangat padanya.  
ARS juga memiliki aspirasi yang negatif yakni lebih menghindari 
kegagalan dan menghindari penilaian yang buruk dari masyarakat. ARS 
menetapkan aspirasi jangka panjang dengan dua alternatif yakni alternatif 
pertama melanjutkan sekolah sedangkan alternatif kedua apabila orang tua 
tidak sanggup lagi membiayai kelanjutan sekolahnya maka setelah keluar 
penjara ARS lebih mengembangkan ketrampilan yang telah diberikan di 
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LAPAS untuk mencari uang demi kehidupannya. Jangka pendeknya 
dengan menekuni ketrampilan yang diberikan di LAPAS.  
Aspirasi akademik yang dimiliki ARS terbentuk dari kondisi sosial 
ekonomi orang tua. Dengan keadaan sosial ekonomi orang tuanya, ARS 
tidak berani memiliki aspirasi akademik yang tinggi dengan menetapkan 
pendidikan hingga perguruan tinggi namun ARS tetap menetapkan aspirasi 
sesuai dengan realita kehidupannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Mizruchi (dalam Hanna Tresya, 2008: 3) yang menemukan bahwa kondisi 
sosial ekonomi mempengaruhi pembentukan aspirasi pada anak. Anak dari 
tingkat sosial ekonomi bawah tidak memiliki akses yang baik untuk 
membentuk aspirasi yang tinggi dibandingkan dengan anak dari tingkat 
sosial ekonomi menengah. Anak dari kelas sosial ekonomi rendah tidak 
belajar dari keluarganya bagaimana cara menetapkan aspirasi yang tinggi 
dan mencapai prestasi yang tinggi dalam pendidikan.  
Subjek ketiga dalam penelitian ini adalah DRG. DRG (15 Tahun-
Kelas VIII SMP) merupakan narapidana anak yang terlibat kasus 
pembunuhan, meskpun DRG bukanlah pelakunya. Pada saat kejadian 
pembunuhan DRG berada di lokasi kejadian (TKP) sebagai orang yang 
mengamankan kejadian perkara, meskipun dalam hal ini DRG tidak 
mengetahui rencana kejadian yang dilakukan oleh temannya. Namun 
kenyataannya DRG secara hukum dianggap terlibat dalam kasus 
pembunuhan. Menurut DRG kejadian ini merupakan pengalaman tindakan 
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kriminal yang pertama kali baginya dan DRG pun berjanji tidak akan 
mengulangi pengalaman yang sama dan lebih berhati-hati dalam berteman.  
Meskipun demikian, DRG memiliki memiliki aspirasi akademik 
dimana DRG menunjukkan aspirasi realistik yakni menyadari akan 
kondisinya saat ini sebagai narapidana anak, dan menunjukkan aspirasi 
negatif yakni lebih menghindari penilaian yang buruk dari masyarakat 
dengan memperbaiki citra diri dari masyarakat. DRG juga melakukan 
aspirasi jangka pendek dengan membaca buku-buku pelajaran. Hal ini 
dilakukannya agar tidak ketinggalan informasi/pelajaran dibanding teman-
temannya yang memiliki hidup normal. Sementara aspirasi jangka panjang 
yang diinginkan DRG adalah melanjutkan sekolah. Baginya tidak 
halangan untuk tetap sekolah meskipun mantan narapidana. Bahkan orang 
tuanya juga mendukung dan memotivasi masalah akademiknya. 
Dengan demikian ketiga subjek dalam penelitian ini telah memiliki 
aspirasi akademik meskipun ketiga subjek menyandang status narapidana 
dan sempat merasakan minder dan malu. Aspirasi akademik yang 
terbentuk pada ketiga subjek dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh see Garg et al. (dalam Pawel Strawiński, 2011: 2), 
bahwa tiga faktor  yang mempengaruhi aspirasi akademik yaitu faktor latar 
belakang, faktor personal dan faktor lingkungan. Faktor latar belakang 
terdiri dari sosial dan demografis atribut seperti usia, jenis kelamin, status 
sosial-ekonomi dan keluarga struktur. Faktor pribadi bersifat psikologis 
dan terdiri dari atribut pribadi seseorang, persepsi diri kompetensi dan 
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sikap terhadap pendidikan, sekolah dan bekerja. Sedangkan faktor 
lingkungan termasuk aspek dukungan sosial seperti keterlibatan orang tua.  
Adanya pemenuhan hak pembinaan dan pendidikan yang diterima 
narapidana selama menjalani hukuman penjara juga secara tidak langsung 
mendukung aspirasi akademik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga subjek dalam penelitian ini telah mendapatkan hak 
pembinaan dan pendidikan selama menjalani hukuman penjara di LAPAS 
Sleman Kelas II B. Pemenuhan pembinaan dan pendidikan yang diperoleh 
meliputi: pembinaan olahraga, bina mental/karakter, kerohanian seperti 
mengaji, praktik shalat, yang juga didukung fasilitas seperti buku-buku 
bacaan yang dapat digunakan oleh narapidana anak untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan, serta adanya ketrampilan bagi narapidana 
seperti sablon, dll. 
Namun dalam bidang pendidikan belum dilakukan secara optimal. 
Hal ini dikarenakan bagi narapidana anak belum terjalin kerjasama secara 
kontinue dengan pihak sekolah dalam kelanjutan studi. Misalnya pada 
kasus WLD dan ARS yang duduk di kelas XII SMA dan kelas VII SMP 
seharusnya tetap mendapatkan mata pelajaran agar tidak ketinggalan 
pelajaran sekolah. Dalam hal ini pihak sekolah dapat menyediakan guru 
les atau semacamnya, sehingga hak memperoleh pendidikan bagi anak 
usia sekolah tetap berjalan. Selain itu pada kasus DRG yang duduk di 
kelas VIII SMP tentunya akan segera menghadapi ujian nasional, sehingga 
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pihak LAPAS dan pihak sekolah dapat bekerjasama agar DRG tetap dapat 
mengikuti ujian nasional.  
Ketiga subjek dalam penelitian ini memang telah melanggar hukum 
namun mereka tetaplah anak usia sekolah yang masih memiliki jalan 
kehidupan yang panjang. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian dalam 
bidang pendidikan secara berkelanjutan sehingga mereka tetap memiliki 
aspirasi akademik yang tinggi yang bermanfaat bagi masa depan mereka.  
 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani 
hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B 
Dalam aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan 
narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman 
Kelas II B tentunya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Ketiga subjek penelitian ini memiliki faktor pendukung 
dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak 
pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman penjara di Lapas 
Sleman Kelas II diantaranya yaitu: faktor fasilitas yang cukup memadai 
dan faktor dukungan keluarga, sedangkan faktor penghambatnya yaitu: 
ketidaknyamanan berada di LP dan adanya status narapidana menjadikan 
rasa malu serta minder pada diri subjek dalam penelitian ini.  
Bagi WLD, faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi 
akademik dan pemenuhan hak pendidikan selama menjalani hukuman 
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penjara di Lapas Sleman Kelas II B yaitu adanya fasilitas buku dan koran 
serta adanya faktor keluarga dalam hal ini orang tua selalu memberikan 
dukungan dan motivasi kepada WLD untuk tetap melanjutkan sekolahnya. 
Sementara faktor penghambatnya yakni ketidaknyaman berada di LP dan 
faktor diri sendiri yang merasa malu dan minder dengan status sebagai 
narapidana.  
Keterangan WLD tidak jauh dengan ARS yang menyatakan bahwa 
faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan selama menjalani hukuman penjara di Lapas 
Sleman Kelas II B yaitu adanya fasilitas yang cukup baik yang disediakan 
Lapas, sedangkan faktor penghambatnya lebih pada latar belakang 
keluarga dimana orang tua hanya bekerja sebagai buruh sehingga aspirasi 
untuk melanjutnya sekolah hanyalah sebuah kemungkinan yang belum 
tentu terwujud. Demikian pula dengan DRG, bahwa faktor pendukung 
dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak 
pendidikan selama menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II 
bagi DRG adalah adanya dukungan dari keluarga, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah adanya status narapidana yang baginya akan sulit 
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat sering 
memberikan penilaian yang buruk pada mantan napapidana. Selain itu, 
sebagai narapidana DRG menjadi minder dalam berkehidupan masyarakat 
setelah keluar dari penjara.  
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Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami ketiga 
subjek penelitian ini merujuk pada pendapat Cantril (dalam Hanna Tresya, 
2008: 14) yang menyebutkan enam contoh asumsi yang dipelajari individu 
tentang hal yang berarti bagi dirinya. Dari asumsi-asumsi tersebut, 
individu membentuk aspirasi yang ingin dicapai oleh dirinya. Asumsi 
tersebut antara lain asumsi mengenai keberartian dari benda-benda, asumsi 
mengenai keberartian dari orang-orang, asumsi mengenai keberartian 
suatu rangkaian peristiwa, asumsi mengenai keberartian suatu tindakan, 
asumsi mengenai keberartian dari ruang dan waktu, asumsi mengenai 
keberartian standar nilai. Dari asumsi-asumsi tersebut, individu 
membentuk aspirasi yang ingin dicapai oleh dirinya. Hal ini berarti 
aspirasi terbentuk berdasarkan hal-hal yang dianggap berarti dalam hidup 
seseorang.  
  Adanya faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 
terbentuknya aspirasi akademik dan pemenuhan hak pendidikan selama 
menjalani hukuman penjara di Lapas Sleman Kelas II B perlu menjadi 
perhatian oleh berbagai pihak khususnya pihak orang tua, sekolah, dan 
pihak LAPAS. Adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak 
diharapkan dapat menekan faktor penghambat, sehingga narapidana anak 
memiliki aspirasi akademik yang tinggi untuk masa depannya dan 
terpenuhinya hak pendidikan yang layak bagi narapidana anak selama 
menjalani hukuman.  
 
C. Keterbatasan Penelitian  
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Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti 
menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
proses penelitian. Keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini 
adalah pada hasil penelitian masih bersifat umum, hanya berdasarkan 
sudut pandang subjek sebagai narapidana anak dan petugas lapas. Peneliti 
tidak dapat mencari informasi dari orang tua subjek dan pihak sekolah 
secara mendalam, hal ini karena keterbatasan mengakses data trianggulasi 
dan kemampuan peneliti yang belum mampu mengadakan pendekatan 
kepada orang tua subjek. Selain itu juga ketidakterjangkauan aspek 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitiani ni, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut aspirasi merupakan bagian dari 
orientasi masa depan dalam bidang pendidikan. Penelitian ini menggali lebih 
dalam aspirasi akademik subjek penelitian dengan melakukan pendekatan 
kualitatif dengan menanyakan orientasi mereka akan masa depan.  
1. Aspirasi akademik dalam penelitian ini dapat berupa aspirasi 
positif/negatif, aspirasi jangka panjang/pendek, dan aspirasi 
realistis/tidak realistis. 
a. Aspirasi realistik/tidak realistis 
Dalam aspirasi realistik, WLD memiliki kesadaran diri akan 
statusnya sebagai narapidana namun tetap memiliki keinginan untuk 
melanjutnya sekolah demi masa depan. ARS memiliki aspirasi 
realistik yakni memiliki kesadaran diri akan statusnya sebagai 
narapidana dan sebenarnya ada perasaan malu dan minder tapi tetap 
ingin melanjutkan sekolahnya. Sedangkan DRG memiliki aspirasi 
realistik yakni menyadari akan kondisinya saat ini sebagai narapidana 
anak. 
b. Aspirasi Jangka Panjang/jangka pendek 
Dalam aspirasi jangka panjang WLD ingin melanjutkan sekolah 
kemudian kuliah dengan mengambil jurusan teknik otomotif 
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berdasarkan kesukaannya pada bidang otomotif. Setelah lulus kuliah, 
WLD berencana menjadi wirausaha dengan membuka bengkel. 
Sedangkan ARS menetapkan aspirasi jangka panjang dengan dua 
alternatif yakni alternatif pertama melanjutkan sekolah sedangkan 
alternatif kedua apabila orang tua tidak sanggup lagi membiayai 
kelanjutan sekolahnya maka setelah keluar penjara ARS lebih 
mengembangkan keterampilan yang telah diberikan di LAPAS untuk 
mencari uang demi kehidupannya. Aspirasi jangka pendeknya dengan 
menekuni keterampilan yang diberikan di LAPAS. Subjek DRG juga 
melakukan aspirasi jangka pendek yakni dengan membaca buku-buku 
pelajaran dan ingin melanjutkan sekolah. 
c. Aspirasi Positif/negatif 
 Dalam aspirasi positif WLD ingin meningkatkan statusnya dari 
anak narapidana menjadi orang yang ingin berubah dan menjadi lebih 
bermanfaat bagi orang lain. Pada aspirasi negatif ARS ingin lebih 
menghindari kegagalan dan menghindari penilaian yang buruk dari 
masyarakat. DRG memiliki aspirasi negatif yakni lebih menghindari 
penilaian yang buruk dari masyarakat dengan memperbaiki citra diri 
dari masyarakat. 
Ketiga subjek dalam penelitian ini telah mendapatkan hak 
pembinaan dan pendidikan selama menjalani hukuman penjara di LAPAS 
Sleman Kelas II B. Pemenuhan pembinaan dan pendidikan yang diperoleh 
meliputi: pembinaan olahraga, bina mental/karakter, kerohanian seperti 
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mengaji, praktik shalat, yang juga didukung fasilitas seperti buku-buku 
bacaan yang dapat digunakan oleh narapidana anak untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan, serta adanya ketrampilan bagi narapidana 
seperti sablon, dll. 
2.  Faktor pendukung dalam proses terbentuknya aspirasi akademik dan 
pemenuhan hak pendidikan narapidana anak selama menjalani hukuman 
penjara di Lapas Sleman Kelas II diantaranya yaitu: faktor fasilitas yang 
cukup memadai dan faktor dukungan keluarga.Faktor penghambatnya 
yaitu: ketidaknyamanan berada di LP dan adanya status narapidana 
menjadikan rasa malu serta minder pada diri subjek dalam penelitian ini.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Narapidana Anak 
Narapidana anak diharapkan tidak berputus asa akan masa depannya dan 
menetapkan aspirasi akademik yang tinggi akan masa depan agar menjadi 
pribadi yang maju dan berkembang dengan cara tetap belajar dengan 
keras, membaca buku-buku dan sumber informasi lainnya untuk 
menambah informasi dan pengetahuan. 
2. Bagi Pihak LAPAS  
Diharapkan pihak LAPAS dapat menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak, baik dengan pihak orang tua dan sekolah dalam mengembangkan 
pendidikan narapidana anak yang dapat mendukung aspirasi akademiknya. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat 
melanjutkan penelitian dengan pendekatan yang berbeda seperti 
pendekatan kuantitatif yakni dengan teknik analisis statistik misalnya 
hubungan pembinaan Lapas dengan aspirasi akademik narapidana anak 
atau pengaruh dukungan sosial terhadap aspirasi akademik narapidana 
anak. Selain itu untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat 
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Petunjuk !  
Pedoman observasi di isi berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan dengan 
memberi keterangan pada tempat yang telah disediakan. 
 

















a. Sarana dan 
prasarana yang 






b. Lokasi dan 
keadaan tempat 
penelitian 
1) Ruang Sel 
2) Toilet 
3) Lapangan 
4) Ruang kantor 














narapidana anak  
 



































Lampiran 2.  
Kisi-kisi Observasi 
 
Petunjuk !  
Pedoman observasi di isi berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan dengan 

































 Ruang Sel 
 Toilet 
 Lapangan 
10) Ruang kantor 















1. Ruang sel berkapasitas 
sebanyak 163 orang.  
2. Toilet yang tersedia 
cukup memadai.  
3. Lapangan yang rersedia 
cukup meamdai.  
4. Ruang kantor mempunyai 
luas 2.974 m.  
5. Dapur umum yang 
tersedia terdiri dari 1 
ruangan.  
6. Fasilitas olahraga 
terdapat di lapas ini 
dalam kondisi baik. 
 Lapas ini mempunyai 
letak yang strategis. 
 Lapas ini berada di 
pingiran kota.  
 Lapas ini terletak di 
kabupaten sleman.  
 Lapas ini berada di kota 
kabupaten sleman.  
 Lapas ini tidak berada di 
daerah pelosok.  
2 Aktor 
(pelaku) 






















 Petugas lapas dalam 
mengarahkan dan 
membimbing narapidana 
anak dalam memberikan 
pelayanan  sudah sesuai 
dengan rencana program 
yang telah dibuat.  
 Petugas lapas dalam 
memberikan 
keterampilan sudah 




























hal selama di 
lapas 
narapidana anak.  
 Petugas lapas dalam 
memberikan pembinaan 
kerohanian, sudah sesuai 
dengan ajaran agama 
narapidana yang 
dianutnya. 
 Narapidana anak dalam 
mengikuti segala 
kegiatan di lapas, sudah 
berjalan baik.  
 Kemauan belajar 
narapidana sudah 





















dalam lapas ini sudah 
berjalan dengan baik. 
Seperti kegiatan kejar 
paket B, keaksaraan 
fungsional dan life skill.  
Pembinaan kemandirian 
dalam lapas ini sudah 
beraneka kegiatan seperti 
pertukangan kayu, 
menjahit, sablon, handy 
craft, pertanian, dan 










Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 
No Indikator Sub Indikator 
1 Profil narapidana 
anak 
e. Karakteristik subjek penelitian (umur, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin) 
f. faktor penyebab menjadi narapidana anak  
g. Pengalaman tindakan kriminalitas 




d. Aspirasi positif 
e. Aspirasi realistik 





c. Pemenuhan hak atas pembinaan bagi narapidana 
anak 
d. Pemenuhan hak pendidikan bagi narapidana anak 
3 Faktor pendukung 
dan penghambat  
aspirasi akademik 
c. Lingkungan (keluarga, budaya, tingkat sosial 
ekonomi) 






A. Profil Narapidana Anak 
1. Nama   : ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin  : ........................................................................ 
3. Usia   : ........................................................................ 
4. Tingkat Pendidikan : Tidak sekolah/Sekolah ................................... 
5. Sudah berapa lama adik menjalani hukuman sebagai narapidana anak? 
6. Ceritakan bagaimana adik bisa menjadi narapidana anak? mohon dijelaskan! 
7. Apakah adik memiliki pengalaman tindakan kriminalitas? mohon ceritakan! 
8. Bagaimanakah latar belakang keluarga adik seperti jumlah adik, tingkat 
ekonomi, dan sosial? 






B. Aspirasi Akademik 
1. Apakah adik memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan? 
2. Bagaimanakah cara adik mewujudkan keinginan dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan! 
3. Apakah keluarga mendukung keinginan adik untuk melanjutkan pendidikan? 
4. Apakah adik lebih senang menghindari terjadinya kegagalan? 
5. Apakah adik menghindari pandangan masyarakat yang buruk tentang diri adik? 
6. Apakah adik ingin dianggap telah berubah menjadi lebih baik oleh orang lain? 
7. Apakah adik memiliki rencana setelah keluar dari Lapas? Jika iya, seperti 
apakah rencana tersebut? 
 
C. Program Pembinaan dan Pendidikan 
1. Apakah adik mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan selama di Lapas? 
2. Bagaimanakah program pembinaan yang diberikan lapas bagi adik? 
3. Bagaimanakah program pendidikan yang diberikan lapas bagi adik? 
4. Kapan program pembinaan dan pendidikan diberikan pada adik? 
5. Dimana pelaksanaan program pembinaan dan pendidikan yang diberikan oleh 
Lapas? 
6. Apakah adik merasa mendapatkan manfaat dengan adanya pembinaan dan 
pendidikan dari Lapas?seperti apakah manfaatnya mohon dijelaskan! 
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat 
1. Apakah faktor yang mendukung keinginan adik dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan?  
2. Adakah faktor yang menghambat keinginan adik dalam hal 
pendidikan?seperti apakah hambatan tersebut? mohon dijelaskan! 





Lampiran 4.  
 
Data Wawancara 
E. Profil Narapidana Anak 
10. Nama   : WLD 
11. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
12. Usia   : 17 tahun 
13. Tingkat Pendidikan : Tidak sekolah/ Sekolah SMA Kelas 2 
14. Tanggal wawancara  : 25 Desember 2013 
15. Sudah berapa lama adik menjalani hukuman sebagai narapidana anak? 
Jawab: sudah 8 bulan dari hukuman selama 7 tahun mas. 
16. Ceritakan bagaimana adik bisa menjadi narapidana anak? mohon dijelaskan! 
Jawab : Saya bisa masuk ke narapidana anak karena mengikuti tawuran antar 
pelajar SMA, dengan menggunakan mercon untuk dimasukkan ke dalam baju 
lawan saya hingga meledak dan membuat orang tersebut tewas. 
17. Apakah adik memiliki pengalaman tindakan kriminalitas sebelum masuk ke 
narapidana anak? mohon ceritakan! 
Jawab : Tidak punya. 
18. Bagaimanakah latar belakang keluarga adik seperti jumlah saudara, tingkat 
ekonomi keluarga, dan pandangan masyarakat mengenai adik sendiri? 
Jawab : saya merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dengan tingkat 
ekonomi menengah dan di masyarakat saya cenderng pendiam. 
19. Bagaimanakah peran adik di dalam keluarga? mohon dijelaskan! 
Jawab : saya termasuk orang yang malas dan jarang membantu orang tua. 
 
F. Aspirasi Akademik 
8. Apakah adik memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan? 
Jawab : iya. 
9. Bagaimanakah cara adik mewujudkan keinginan dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan! 
Jawab : Biasa saja 
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10. Apakah keluarga mendukung keinginan adik untuk melanjutkan 
pendidikan? 
Jawab : Keluarga sangat mendukung dan memberikan motivasi kepada saya. 
11. Apakah adik lebih senang menghindari terjadinya kegagalan? 
Jawab : iya 
12. Apakah adik menghindari pandangan masyarakat yang buruk tentang diri 
adik? 
Jawab : iya saya berusaha menghindari gunjingan masyarakat 
13. Apakah adik ingin dianggap telah berubah menjadi lebih baik oleh orang 
lain? 
Jawab : Iya saya ingin orang lain  menganggap saya orang baik dan saya ingin 
menjadi orang yang lebih bermanfaat bagi orang lain. 
14. Apakah adik memiliki rencana setelah keluar dari Lapas? Jika iya, seperti 
apakah rencana tersebut? 
Jawab : setelah keluar dari lapas, saya tetap ingin meneruskan sekolah 
meskipun harus mulai lagi dari awal lagi dan meskipun masyarakat pasti 
memandang saya negatif sebagai mantan narapidana. Kalau untuk kedepannya 
saya juga tahu pasti pengalaman penjara menjadi tidak mudah mencari 
pekerjaan jadi saya akan berwirausaha saja karena kebetulan saya suka 
otomotif jadi saya pengen buka bengkel dan tentunya nanti kalau kuliah ambil 
jurusan teknik otomotif, kebetulan saya sewaktu masih SMA mengambil 
jurusan IPA jadi pas dengan minat saya kedepannya. Intinya saya ingin 
berubah dan ingin menjadi lebih bermanfaat bagi orang lain mas.  
 
G. Program Pembinaan dan Pendidikan 
7. Apakah adik mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan selama di Lapas? 
Jawab : Iya saya mendapatkan penbinaan dan pendidikan selama di Lapas yaitu 
lebih mengetahui baris berbaris. 
8. Bagaimanakah program pembinaan yang diberikan lapas bagi adik? 
Jawab : Pembinaan yang diberikan Lapas dilaksanakan setiap hari secara rutin. 
9. Bagaimanakah program pendidikan yang diberikan lapas bagi adik? 
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Jawab : Program pendidikan yang diberikan berupa pembinaan olahraga, bina 
mental, kerohanian, ngaji, praktek shalat. 
10. Kapan program pembinaan dan pendidikan diberikan pada adik? 
Jawab : Setiap hari 
11. Dimana pelaksanaan program pembinaan dan pendidikan yang diberikan 
oleh Lapas? 
Jawab : pelaksanaan program pembinaan dilaksanakan di Lapas Kelas II B 
Sleman 
12. Apakah adik merasa mendapatkan manfaat dengan adanya pembinaan dan 
pendidikan dari Lapas?seperti apakah manfaatnya mohon dijelaskan! 
Jawab: iya, manfaat yang saya dapatkan jadi gak jenuh selama tinggal di 
Lapas. 
 
H. Faktor Pendukung dan Penghambat 
4. Apakah faktor yang mendukung keinginan adik dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan?  
Jawab: faktor pendukung pada keinginan saya dalam hal pendidikan yaitu 
disini disediakan buku-buku, koran yang bias bermanfaat untuk 
menambahkan informasi dan yang pasti faktor dari keluarga yang 
berpengaruh sekali. Orang tua saya selalu memotivasi saya untuk tetap 
melanjutkan sekolah. 
5. Adakah faktor yang menghambat keinginan adik dalam hal 
pendidikan?seperti apakah hambatan tersebut? mohon dijelaskan! 
Jawab: Ada yaitu berada di LP ini tempatnya kurang nyaman sih, trus sebagai 
anak sekolah yang saat ini menjadi status narapidana jadi malu dan minder. 
Perasaan ini mungkin menjadi penghambat dalam diri saya sendiri 
6. Bagaimana yang adik lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 
Jawab : ketika saya merasa kurang nyaman di LP, biasanya saya melakukan 
aktivitas seperti membaca buku/Koran untuk mengurangi rasa 
ketidaknyamanan saya. Pada saat saya merasa malu dan minder, saya selalu 








A. Profil Narapidana Anak 
1. Nama   : ARS 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Usia   : 14 tahun 
4. Tingkat Pendidikan : Tidak sekolah/ Sekolah SMP Kelas 2 
5. Tanggal wawancara  : 25 Desember 2013 
6. Sudah berapa lama adik menjalani hukuman sebagai narapidana anak? 
Jawab: 5 bulan hukuman 7 tahun 
7. Ceritakan bagaimana adik bisa menjadi narapidana anak? mohon dijelaskan! 
Jawab : saya bisa masuk ke narapidana anak karena saya melakukan 
penusukan yang direncanakan kepada pacar saya. 
8. Apakah adik memiliki pengalaman tindakan kriminalitas sebelum masuk ke 
narapidana anak? mohon ceritakan! 
Jawab : Sebelumnya saya tidak mempunyai latar belakang kriminal apapun. 
9. Bagaimanakah latar belakang keluarga adik seperti jumlah saudara, tingkat 
ekonomi keluarga, dan pandangan masyarakat mengenai adik? 
Jawab : Saya merupakan anak kedua dari dua orang bersaudara dan tingkat 
ekonomi keluarga saya termasuk menengah ke bawah (buruh),. Sedangkan di 
lingkungan masyarakat saya termasuk anak yang pendiam. 
10. Bagaimanakah peran saudara di dalam keluarga? mohon dijelaskan! 
Jawab : Saya jarang membantu orang tua. 
 
B. Aspirasi Akademik 
1. Apakah adik memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah? 
Jawab : Iya saya memiliki cita-cita ingin melanjutkan sekolah. 




Jawab : Melanjutkan study. 
3. Apakah keluarga mendukung adik untuk melanjutkan sekolah lagi? 
Jawab : Iya, keluarga sangat mendukung. 
4. Apakah adik lebih senang menghindari terjadinya kegagalan? 
Jawab : Lebih senang. 
5. Apakah adik berusaha menghindari penilaian masyarakat yang buruk tentang 
diri adik sendiri? 
Jawab : Lebih menghindari 
6. Apakah adik ingin orang lain menganggap diri adik telah berubah menjadi 
lebih baik? 
Jawab : Iya saya ingin orang lain percaya kalau saya telah berubah menjadi 
lebih baik dri sebelumnya. 
7. Apakah adik memiliki rencana setelah keluar dari Lapas? Jika iya, seperti 
apakah rencana tersebut? 
Jawab : Melanjutkan study. 
 
C. Program Pembinaan dan Pendidikan 
1. Apakah adik mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan di Lapas? 
Jawab : Iya saya mendapatkan pembinaan olahraga, Bina mental/pembinaan 
karakter, kerohanian, mengaji, praktek shalat, kebersihan. 
2. Bagaimanakah program pembinaan yang diberikan lapas bagi adik? 
Jawab : Program pembinaan tersebut dilaksanakan dengan rutin dan 
berkelanjutan 
3. Bagaimanakah program pendidikan yang diberikan lapas bagi adik? 
Jawab : Program pendidikan dilaksanakan setiap hari 
4. Kapan program pembinaan dan pendidikan diberikan pada adik? 
Jawab : Setiap hari 
5. Dimana pelaksanaan program pembinaan dan pendidikan yang diberikan oleh 
Lapas? 
Jawab : Lapangan, halaman depan, masjid 
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6. Apakah adik merasa mendapatkan manfaat dengan adanya pembinaan dan 
pendidikan dari Lapas?seperti apakah manfaatnya mohon dijelaskan! 
Jawab: iya, manfaatnya jadi gak jenuh selama di Lapas, dan untuk mengisi 
aktivitas. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Apakah faktor yang mendukung keinginan adik dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan?  
Jawab: Fasilitas yang disediakan di lapas ini cukup untuk mengisi waktu 
luang saya. 
b. Adakah faktor yang menghambat keinginan adik dalam hal pendidikan? 
mohon dijelaskan! 
Jawab: Ada yaitu faktor keluarga, karena bapak saya hanya sebagai buruh 
jadi kemungkinan melanjutkan sekolah tidak bisa. Untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari saja sudah pas-pasan mas. 
c. Bagaimanakah yang adik lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 






























A. Profil Narapidana Anak 
1. Nama   : DRG 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
3. Usia   : 15 tahun 
4. Tingkat Pendidikan : Tidak sekolah/ Sekolah SMP Kelas 3 
5. Tanggal wawancara  : 25 Desember 2013 
6. Sudah berapa lama adik menjalani hukuman sebagai narapidana anak? 
Jawab: 5 bulan dari hukuman selama 1 tahun 
7. Ceritakan bagaimana adik bisa menjadi narapidana anak? mohon dijelaskan! 
Jawab : Saya bisa masuk ke narapidana anak karena saya dianggap terlibat 
tetapi tidak sebagai pelaku dalam proses kelancaran saat peristiwa 
pembunuhan yang dilakukan teman saya terhadap pacarnya. 
8. Apakah adik memiliki pengalaman tindakan kriminalitas? mohon ceritakan! 
Jawab : Sebelum saya masuk ke narapidana anak saya tidak mempunyai latar 
belakang kriminal. 
9. Bagaimanakah latar belakang keluarga saudara seperti jumlah saudara, 
tingkat ekonomi keluarga, dan pandangan masyarakat terhadap saudara? 
Jawab : Saya merupakan anak ketiga dari tiga orang bersaudara dan tingkat 
ekonomi keluarga saya termasuk menengah ke atas (ayah bekerja sebagai 
PNS, Ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga), di lingkungan masyarakat saya 
sering bergaul. 
10. Bagaimanakah peran adik di dalam keluarga? mohon dijelaskan! 
Jawab : membantu pekerjaan orang tua, menyapu, mengepel, dll. 
 
B. Aspirasi Akademik 
1. Apakah adik memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah lagi? 
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Jawab : Iya saya memiliki cita-cita untuk sekolah lagi. 
2. Bagaimanakah cara adik mewujudkan keinginan dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan! 
Jawab : Prestasi akademiknya. 
3. Apakah keluarga mendukung aspirasi akademik adik? 
Jawab : Orang tua saya mendukung tentang akademik. 
4. Apakah adik lebih senang menghindari terjadinya kegagalan? 
Jawab : Iya saya lebih senang menghindari dari gunjingan. 
5. Apakah adik menghindari menghindari penilaian masyarakat yang buruk 
tentang diri adik sendiri? 
Jawab : Iya saya ingin memperbaiki citra diri saya dari masyarakat. 
6. Apakah adik ingin orang lain menganggap adik telah berubah menjadi lebih 
baik? 
Jawab : Iya, saya ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
7. Apakah adik memiliki rencana setelah keluar dari Lapas? Jika iya, seperti 
apakah rencana tersebut? 
Jawab : Saya ingin melanjutkan study. 
 
C. Program Pembinaan dan Pendidikan 
1. Apakah adik mendapatkan hak pembinaan dan pendidikan di Lapas? 
Jawab : Iya saya mendapatkan pembinaan olahraga, Bina mental, pembinaan 
karakter, kerohanian, mengaji, praktek shalat, kebersihan. 
2. Bagaimanakah program pembinaan yang diberikan lapas bagi adik? 
Jawab : Program dilaksanakan dengan rutin dan berkelanjutan 
3. Bagaimanakah program pendidikan yang diberikan lapas bagi adik? 
Jawab : - 
4. Kapan program pembinaan dan pendidikan diberikan pada adik? 
Jawab : Setiap hari 
5. Dimana pelaksanaan program pembinaan dan pendidikan yang diberikan oleh 
Lapas? 
Jawab : Lapangan, halaman depan, masjid 
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6. Apakah adik merasa mendapatkan manfaat dengan adanya pembinaan dan 
pendidikan dari Lapas?seperti apakah manfaatnya mohon dijelaskan! 
Jawab: iya, manfaatnya biar gak jenuh, dan untuk mengisi aktivitas. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Apakah faktor yang mendukung keinginan adik dalam hal pendidikan?mohon 
dijelaskan?  
Jawab: pihak keluarga saya yang selalu memberi motivasi untuk saya, agar 
saya menjadi lebih baik lagi kedepannya.  
b. Adakah faktor yang menghambat keinginan adik dalam hal 
pendidikan?seperti apakah hambatan tersebut? mohon dijelaskan! 
Jawab: Ada yaitu status narapidana yang sudah terlanjur menempel di diri 
saya dan dibenak orang lain terutama masyarakat sekitar.  
c. Bagaimanakah yang adik lakukan dalam mengatasi hambatan tersebut? 
Jawab : selalu berusaha lebih baik lagi kedepannya, agar masyarakat 
menerima keadaan dia sebagai mantan narapidana. 
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Lampiran 5.  
Dokumentasi 
Sekilas Sejarah Lapas Cebongan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman adalah salah satu Unit 
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang berada dalam Jajaran Kantor Wilayah 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman mulai dibangun pada tahun 1999 di 
atas tanah seluas 10.640 M2 yang terbagi dalam beberapa bangunan. Konsep awal 
pembangunan Lapas Kelas IIB Sleman pada awalnya direncanakan untuk  
bangunan Rumah Tahanan Negara (Rutan) namun dalam perkembangannya 
dialihkan menjadi Lembaga Pemasyarakatan karena beberapa pertimbangan 
antara lain : 
1. Di Wilayah DIY baru ada 1 Lembaga Pemasyarakatan dan dalam kondisi 
over kapasitas. 
2. Di Propinsi DIY khususnya Kabupaten Sleman tingkat kriminalitasnya 
baik kwantitas maupun kwalitas relatif lebih tinggi dari wilayah hukum 
lain dalam Propinsi DIY. 
Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman melalui 
Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.02.PR-07.03 tanggal 16 April 
tahun 2003 mengenai pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Ternate, Lubuk 
Basung, Mentawai, Sleman, Belitung, dan Timika. Akan tetapi pembangunan 
awalnya dimulai pada Desember tahun 1999, setelah tembok luar dan perkantoran 
selesai dibangun maka mulai tahun 2001 sebagian petugas sudah mulai 
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 
Petugas-Petugas Pemasyarakatan yang ditempatkan pertama kali berasal 
dari Unit Pelaksana Teknis di jajaran Kantor Wilayah Departemen Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta seperti Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta, Rumah Tahanan Kelas IIB Bantul, Rumah 
Tahanan Kelas IIB Wates, dan Rumah Tahanan Kelas IIB Wonosari. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman merupakan salah satu unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan yang telah melaksanakan program pembinaan 
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terhadap narapidana di wilayah hukum Kabupaten Sleman. Pelaksanaan 
pembinaan tersebut tidak terlepas dari peranan petugas dalam melaksanakan 
pembinaan dan peran serta aktif narapidana serta tersedianya sarana dan prasarana 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 
Visi : Menjadikan lembaga yang akuntabel, transparan, dan profesional dengan 
didukung oleh petugas yang memiliki kompetensi tinggi yang mampu 
mewujudkan tertib Pemasyarakatan. 
Misi : 
1. Mewujudkan tertib pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
Pemasyarakatan secara konsisten dengan mengedepankan 
penghormatan terhadap hukum dan HAM; 
2. Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan pada 
akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tupoksi 
Pemasyarakatan; 
3. Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara 
konsisten dan berkesinambungan; 





Landasan Hukum Lapas Cebongan 
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2. Kitab Undang Undang Hukum Pidana 
3. Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana 
4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 77; Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3614; 
5. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 3; Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3668;  
6. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan Dan 
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3842; 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara 
Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 69, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3846; 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 1999 tentang Syarat-Syarat dan 
Tata Cara Pelaksanaan Wewenang, Tugas, dan Tanggung Jawab 
Perawatan Tahanan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 112; 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara 
Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan, Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4632; 
10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2012 tentang 
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 
tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 
Pemasyarakatan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
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Nomor 225, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5359; 
11. Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 
M.02.PR-07.03 Tanggal 16 April Tahun 2003 tentangi Pembentukan 
Lembaga Pemasyarakatan Ternate, Lubuk Basung, Mentawai, Sleman, 
Belitung, dan Timika; 
12. Surat Edaran Direktur Jenderal Pemasyarakatan. 
128 
 
Profil Lapas Cebongan 
1. Profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
a.  Sejarah Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman mulai 
beroperasi tahun 2003 melalui Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI 
Nomor M.02.PR-07.03 tanggal 16 April tahun 2003 mengenai pembentukan 
Lembaga Pemasyarakatan Ternate, Lubuk Basung, Mentawai, Sleman, 
Belitung, dan Timika. Akan tetapi pembangunan awalnya dimulai pada 
Desember tahun 1999, setelah tembok luar dan perkantoran selesai dibangun 
maka mulai tahun 2001 sebagian petugas sudah mulai ditempatkan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 
Petugas-Petugas Pemasyarakatan yang ditempatkan pertama kali 
berasal dari Unit Pelaksana Teknis di jajaran Kantor Wilayah Departemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta seperti 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta, Rumah Tahanan Kelas IIB 
Bantul, Rumah Tahanan Kelas IIB Wates, dan Rumah Tahanan Kelas IIB 
Wonosari. 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman merupakan salah satu unit 
pelaksana teknis pemasyarakatan yang telah melaksanakan program 
pembinaan terhadap narapidana di wilayah hukum Kabupaten 
Sleman.Pelaksanaan pembinaan tersebut tidak terlepas dari peranan petugas 
dalam melaksanakan pembinaan dan peran serta aktif narapidana serta 
tersedianya sarana dan prasarana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Sleman. 
b. Sarana Fisik 
Berdasarkan keterangan dari Kepala Urusan Umum Lembaga 
Pemasyarakatan Sleman, yang berlokasi di Jalan Bedingin, Sumberadi, Mlati, 
Sleman berdiri tahun 1999 dengan fasilitas pertama adalah bangunan blok-
blok sel, bangunan kantor, bangunan untuk penghuni pada lahan milik 
Pemerintah Republik Indonesia. 
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Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman sudutnya 
dibangun menara penjaga. Untuk blok-blok penghuni bangunannya berbentuk 
leter “U” dengan jumlah 6 (enam) blok terdiri dari blok A, B, C, D, E, dan F 
(blok wanita). Di setiap blok Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
dibangun pos penjagaan. 
Tanah yang dimiliki Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman seluas 
10.640 m2. Sedangkan bangunan seluas 2.884 m2 dengan kapasitas 163 orang. 
Dengan perincian sebagai berikut: 
1)   Bangunan Perkantoran : 2.974 m2, terdiri atas 12 unit ruang kantor dan 6  
blok Napi 
2)   Rumah Dinas Jabatan    :     871 m2,      terdiri dari 9 unit tipe E dan 1 unit 
type D 
3)   Halaman / Taman         :     6.795 m2,    meliputi taman dalam dan taman 
luar lapas. 
Letak bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman tepatnya 
menghadap ke timur dengan batas-batas sebagai berikut : 
1)    Sebelah Utara             :  Areal persawahan milik petani Dusun Bedingin, 
Sumberadi, Mlati, Sleman. 
2)    Sebelah Selatan          :  Perumahan Dinas Pejabat Lembaga 
Pemasyaraatan Sleman. 
3)    Sebelah Barat             :  Areal persawahan milik petani Dusun Bedingin, 
Sumberadi, Mlati, Sleman. 
4)    Sebelah Timur            :  Jalan menuju Dusun Kadilangu, Sumberadi, 
Mlati, Sleman 
Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Sleman bangunan untuk penghuni 
di bagi menjadi beberapa blok (blok A sampai blok F) yang difungsikan 
untuk menempatkan tahanan dan narapidana. Untuk mengurangi beban 
mental para narapidana. Nama blok diganti dengan nama kampung 
(menggunakan nama bunga) yaitu : Anggrek, Bougenville, Cempaka, Dahlia, 
Edelweis, dan Flamboyan. 
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Untuk kampung Anggrek digunakan untuk tahanan, kampung 
Flamboyan khusus digunakan narapidana wanita dan untuk narapidana 
kriminal menempati kampung Cempaka, Dahlia dan Edelweis. Sedangkan 
untuk narapidana anak-anak ditempatkan di Blok cempaka dengan 
menggunakan kamar khusus. 
Setiap kampung dihuni kurang lebih 60-75 orang yang terdiri dari 
beberapa kamar. Kamar mandi (WC) terletak di dalam kamar dan kamar 
mandi umum di luar setiap blok. Di setiap kampung dibangun aula untuk 
mengadakan bimbingan terhadap narapidana dan juga berfungsi sebagai 
ruang TV. Untuk menunjang pelaksanaan pembinaan dalam meningkatkan 
ketrampilan (kemandirian) narapidana juga disediakan fasilitas-fasilitas lain 
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman : 
1).    Ruang kerja, yang terdiri dari : Bidang pertukangan, Menjahit, 
Elektronika, Pertanian, Memasak, Bidang pembuatan kerajinan tangan, 
dan Sablon. 
2).    Ruang hiburan dan kesenian yang terdiri dari : Perpustakaan, Ruang 
kunjungan keluarga, Tempat pembinaan mental dan ketrampilan, 
Poliklinik, 
Tempat menonton televisi, Lapangan Tenis meja, serta Lapangan Permainan 
(volley, basket, badminton, futsal). 
Penyediaan fasilitas untuk meningkatkan ketrampilan dan kemandirian 
tersebut sangat berguna bagi narapidana dalam upaya menempa setiap potensi 
yang ada dalam dirinya dengan bimbingan dan pembinaan oleh petugas. 
Selain itu, adanya fasilitas tersebut akan menjadikan mereka tenggelam dalam 
kegiatan yang akan menjauhkan dari pikiran-pikiran negatif yang dapat 
merugikan dirinya sendiri. Setiap bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh 
narapidana akan mendapat hukuman disiplin. 
Perhatian pada harkat dan martabat manusia di pidana antara lain 
ditujukan melalui fasilitas pemasyarakatan dalam Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIB Sleman. Fasilitas yang ada mencakup kebutuhan dasar (makan, 
tempat tidur, pakaian) dan kebutuhan sekunder (pendidikan, perawatan). 
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Untuk kebutuhan kesehatan disediakan petugas medis/ poliklinik secara 
tersendiri. Yang antara lain satu dokter umum, satu dokter gigi dan empat 
orang perawat kesehatan yang mempunyai latar belakang pendidikan 
keperawatan. Sarana olahraga juga disediakan baik untuk narapidana maupun 
Petugas Pemasyarakatan sendiri. Di Lembaga Pemasyarakatan juga tersedia 
perpustakaan, yang menyediakan berbagai jenis buku hasil kerjasama dengan 
berbagai pihak seperti Kementerian Pendidikan, Kementerian Agama, 
Kementerian Kebudayaan, DPRD Kabupaten Sleman, DPRD Provinsi 
Yogyakarta, dan berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 
 2. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Sleman  
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: 04-
PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Kehakiman, maka : 
a. Kedudukan 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman yang beralamat di 
Bedingin, Sumberadi, Mlati, Sleman adalah Unit Pelaksana Teknis dibidang 
Pemasyarakatan yang berada serta bertanggung jawab langsung kepada 
Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
b. Struktur Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Sleman 
Adapun struktur organisasi dan tata kerja di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIB Sleman penulis lampirkan.    Sedangkan untuk tata kerjanya 
Lembaga Pemasyarakatan terdiri dari: 
1)   Sub Bagian Tata Usaha 
Yang mempunyai tugas untuk melakukan kegiatan surat menyurat, 
penggandaan, pengetikan komputer, kearsipan, membuat laporan 
bulanan/laporan khusus darik (daftar periksa surat-surat penting yang 
harus segera dijawab), mencatat kegiatan kepala Lembaga 
Pemasyarakatan, protokoler. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
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membawahi dua Kepala Urusan (Kaur), yaitu: Kepala Urusan Umum 
dan Kepala Urusan Keuangan dan Kepegawaian. 
2)   Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan 
Mempunyai tugas dan wewenang menjaga keadaan Lembaga 
Pemasyarakatan baik penghuni, Inventaris kantor dan keadaan isi 
Lembaga Pemasyarakatan dalam keadaan aman dan kondusif. 
Ka. KPLP membawahi 10 (sepuluh) orang pertugas Staf kantor dan 35 
(tiga puluh enam) orang dipenjagaan/keamanan dengan dibagi menjadi 
empat regu penjagaan masing-masing regu ada yang 9 (sembilan) orang 
dan 8 (delapan) orang. 
3)   Seksi Bina Anak Didik Pemasyarakatan dan Kegiatan Kerja 
Mempunyai tugas memberikan perawatan pada tahanan baik 
administrasi, kesehatan maupun kegiatan-kegiatan dalam Lembaga 
Pemasyarakatan. 
Ka Sie Binadik membawahi tiga Sub. Seksi yaitu sub seksi Registrasi, 
Bimbingan Kerja, dan Perawatan. 
4)   Seksi Administrasi Keamanan dan Ketertiban 
Wewenang dan tugas seksi ini hampir sama dengan KPLP akan tetapi 
seksi Kamtib lebih berperan sebagai pendamping saja yaitu menjaga 
keamanan dalam Lembaga Pemasyarakatan agar tercapai keadaan aman 
tertib dan tentram antar penghuni Lembaga Pemasyarakatan. Ka.Sie 
Adm. Kamtib membawahi dua Sub. Seksi yaitu: Sub Seksi Pelaporan 






Tugas Pokok dan Fungsi Lapas Cebongan 
 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman mempunyai Tugas Pokok 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan sehingga 
menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, tidak mengulangi tindak pidana lagi 
untuk selanjutnya dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat 
berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga 
masyarakat yang baik dan bertanggung jawab. 
Sedangkan fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman yaitu: 
1. Melakukan pembinaan narapidana / anak didik; 
2. Melakukan bimbingan, mempersiapkan sarana, dan mengelola hasil karya; 
3. Melakukan bimbingan sosial kerohanian narapidana dan anak didik; 
4. Melakukan urusan rumah tangga; 
5. Melakukan pemliharaan keamanan dan ketertiban Lapas. 
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Rencana Kerja Lapas Cebongan 
 
A. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
1. Peningkatan pembinaan pegawai  
2. Peningkatan pembinaan narapidana 
3. Meningkatkan pengelolaan dan pengendalian anggaran rutin. 
4. Meningkatkan pengawasan melekat. 
5. Meningkatkan koordinasi pelaksanaan tugas rutin pembinaan 
pemasyarakatan dengan pihak Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia DIY 
6. Meningkatkan koordinasi pelaksanaan tugas dengan pemda dan instansi 
terkait. 
Target / Sasaran 
1. Terprogramnya kegiatan-kegiatan lapas sleman. 
2. Terciptanya pegawai yang handal, disiplin, dan berdedikasi tinggi. 
3. Meningkatnya kualitas WBP (ketaqwaan, intelektual, sikap dan perilaku) 
4. Tercapainya pengelolaan keuangan dan pelaksanaan anggaran yang tepat 
waktu, terintegrasi, dan akuntabel.  
5. Tercapainya kedisiplinan di lingkungan Lapas Sleman  
6. Terciptanya pelaksanaan tugas rutin pembinaan pemasyarakatan yang 
terkoordinir. 
7. Terjalinnya hubungan baik dengan pemda dan instansi terkait. 
B. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
1. Menyusun rencana, program dan kalender kerja SubBagianTata Usaha 
2. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas urusan umum, kepegawaian dan 
keuangan. 
3. Melaksanakan pengawasan melekat dan penegakan disiplin pegawai dalam 
lingkup sub bagian tata usaha. 
4. Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Lapas 
Sleman. 
5. Memberi usul / saran kepada atasan. 
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6. Melaksanakan tugas dari atasan. 
Target/Sasaran 
1. Terprogramnya kegiatan-kegiatan di Sub Bagian Tata Usaha Lapas 
Sleman.  
2. Terlaksananya kegiatan Urusan Umum, Kepegawaian dan Keuangan.  
3. Terlaksananya 4 tertib yaitu: tertib administrasi, tertib disiplin kerja, tertib 
perkantoran, dan tertib kehidupan rumah tangga. 
4. Tersusunnya usul rencana kerja dan anggaran Lapas Sleman. 
5. Terlaksananya kegiatan secara efektif dan efisien. 
6. Tercapainya kelancaran tugas-tugas pimpinan. 
C. Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan 
1. Melaksanakan kegiatan administrasi urusan Kepegawaian dan Keuangan. 
2. Menyusun rencana kerja, program kerja dan kalender kerja tahun 2014. 
3. Melaksanakan pembinaan terhadap Staf  Kepegawaian dan Keuangan. 
4. Mengadakan pengawasan melekat terhadap staf urusan kepegawaian dan 
keuangan. 
5. Melaksanakan pengelolaan Sistem Akuntansi Keuangan. 
6. Mengajukan usul, saran dan pendapat kepada atasan. 
7. Melaksanakan tugas dari atasan 
 Target/ Sasaran 
1. Terlaksananya tertib administrasi. 
2. Tercapainya sasaran yang diprogramkan dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari. 
3. Terbentuknya staf urusan kepegawaian dan keuangan yang berkualitas, 
dan berdedikasi tinggi. 
4. Terwujudnya tertib disiplin kerja. 
5. Pengelolaan keuangan dan pelaksanaan anggaran yang tepat waktu, 
terintegrasi, dan akuntabel. 
6. Tercapainya sinkronisasi dalam pelaksanaan tugas. 




D. Kepala Urusan Umum 
1. Menyusun, melaksanakan program kerja dan tertib kalender kerja. 
2. Memantau proses arus surat masuk dan surat keluar. 
3. Menyelenggarakan urusan kearsipan dan dokumentasi. 
4. Melaksanakan pengurusan Barang Milik Negara (BMN) ke dalam sabmn / 
simak dan laporan. 
5. Merencanakan kebutuhan dan pendistribusian alat tulis kantor (ATK), alat 
rumah tangga kantor (ARTK) dan inventaris kantor. 
6. Melakukan pembinaan terhadap staf urusan umum. 
7. Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja anggaran belanja. 
8. Mengajukan saran, usul dan pendapat kepada atasan/pimpinan. 
 Target/ Sasaran 
1. Tercapainya kinerja urusan umum. 
2. Terbentuknya arus/distribusi surat masuk dan keluar. 
3. Terbentuknya/tersusunnya kearsipan dan dokumentasi yang baik. 
4. Tercapainya pengurusan bmn dengan sistem manajemen akuntansi / 
simak. 
5. Terpenuhinya kebutuhan sarana kerja. 
6. Terbentuknya staf urusan umum yang handal dan kompak. 
7. Terprogramnya sarana kantor. 
8. Memperlancar tugas-tugas atasan / pimpinan. 
 E. Kepala Seksi Administrasi Keamanan Dan Tata Tertib 
1. Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait 
2. Melakukan pembinaan pegawai dalam lingkup kerjanya. 
3. Memantau pelaksanaan tugas sub seksi dibawahnya. 
4. Menyusun laporan sesuai dengan jadwal dan tepat waktu. 
5. Melaksanakan kunjungan keluarga narapidana / tahanan 







1. Terlaksananya koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait. 
2. Terlaksananya pembinaan pegawai dalam lingkungan kerjanya. 
3. Terlaksananya pelaksanaan tugas sub seksi di bawahnya. 
4. Terlaksananya laporan sesuai dengan jadwal/tepat waktu. 
5. Terlaksananya kunjungan keluarga narapidana/tahanan sesuai jadwal 
6. Terlaksananya tugas-tugas yang sifatnya insidentil. 
F. Kepala Sub Seksi Keamanan 
1. Menyusun jadwal tugas pengamanan. 
2. Mengatur penggunaan peralatan keamanan. 
3. Mengusulkan pengadaan sarana keamanan. 
4. Merawat dan memelihara senjata api dan sarana keamanan yang laiun. 
5. Menata, memelihara kebersihan lingkungan lapas. 
6. Menyusun laporan subsie keamanan. 
7. Melakukan pembinaan terhadap pegawai di bawahnya. 
8. Melaksanakan tugas dari atasan yang sifatnya insidentil. 
Target/Sasaran 
1. Tersusunnya jadwal tugas pengamanan. 
2. Terlaksananya penggunaan sarana keamanan dengan tertib, sesuai dengan 
prosedur yang berlaku. 
3. Terwujudnya perawatan dan pemeliharaan senjata api serta sarana 
keamanan yang lainnya. 
4. Terwujudnya pengadaan sarana pengamanan yang baik. 
5. Terwujudnya kebersihan lingkungan lapas. 
6. Terlaksananya penyusunan laporan subsie keamanan. 
7. Terlaksananya pembinaan terhadap pegawai di bawahnya. 







G. Kepala Sub Seksi Pelaporan Dan Tata Tertib 
1. Melaksanakan pendaftaran kunjungan keluarga WBP (narapidana dan 
tahanan). 
2. Menyimpan dan memelihara arsip pengamanan. 
3. Menyusun laporan bulanan sub seksi pelaporan dan tata tertib. 
4. Menjaga, memelihara, menegakan keamanan dan tata tertib 
5. Melaksanakan tugas insidentil. 
6. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait. 
7. Melakukan bimbingan kepada pegawai bawahannya. 
Target/Sasaran 
1. Terlaksananya kunjungan keluarga WBP (narapidana/tahanan) dengan 
baik, aman dan lancar. 
2. Terpeliharanya arsip pengamanan dengan baik. 
3. Tersusunnya laporan bulanan sub seksi pelaporan dan tata tertib dengan 
baik. 
4. Terciptanya dan terpeliharanya keamanan dan tata tertib di lingkungan 
lapas. 
5. Terlaksananya tugas insidentil dari atasannya. 
6. Terpelihara dan terlaksananya kerjasama dengan baik dengan instansi 
terkait. 
7. Terciptanya kerjasama yang baik antara atasan dan bawahan. 
H. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/ Anak Didik dan Kegiatan Kerja 
1. Melakukan pembinaan pegawai di lingkungan Seksi Binadik dan Giatja. 
2. Melaksanakan pembinaan narapidana 
3. Memberikan pelayanan perawatan narapidana/anak didik. 
4. Mengadakan hubungan kerja sama dengan instansi terkait. 
5. Mengadakan kerja sama dengan lsm maupun organisasi sosial lainnya, 
untuk kepentingan pembinaan narapidana/anak didik. 




7. Mengadakan koordinasi dengan seksi-seksi lain dalam pelaksanaan 
program pembinaan narapidana/anak didik dan perawatan tahanan dalam 
lingkungan Lapas Sleman 
8. Memberikan pembinaan ketrampilan kepada narapidana 
9. Mengadakan penjajagan dengan pihak ketiga untuk kemungkinan 
kerjasama dalam pembinaan kerja narapidana 
Target/Sasaran 
1. Terwujudnya pembinaan pegawai di lingkungan Seksi Binadik dan Giatja. 
2. Terwujudnya pelaksanaan pembinaan narapidana. 
3. Terwujudnya peningkatan pelayanan perawatan narapidana/tahanan. 
4. Terjalinnya hubungan kerjasama dengan instansi penegak hukum lain. 
5. Terciptanya kerja sama dengan lsm maupun organisasi sosial lainnya 
untuk kepentingan narapidana. 
6. Terwujudnya pelayanan kepada masyarakat tentang kunjungan kepada 
narapidana/ anak didik. 
7. Tercapainya koordinasi antar seksi, Sub Bagian Tata Usaha dan KPLP 
dalam penyelenggaraan program pembinaan napi/anak didik dan 
perawatan tahanan. 
8. Tercapaianya peningkatan program pembinaan ketrampilan. 
9. Tercapainya kerja sama dengan pihak ketiga. 
I. Kepala Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan Pemasyarakatan 
1. Melaksanakan pencatatan narapidana dan tahanan. 
2. Melaksanakan pencatatan kunjungan keluarga sesuai prosedur. 
3. Membuat usulan remisi bagi narapidana. 
4. Membuat statistik dokumentasi sidik jari narapidana / tahanan. 
5. Meningkatakan pembinaan narapidana. 
6. Meningkatakan pelayanan kepada masyarakat. 
7. Menyusun laporan sub seksi 






1. Mengurangi sekecil mungkin kesalahan dalam pencatatan 
narapidana/tahanan. 
2. Terwujudnya usulan remisi bagi narapidana. 
3. Tercapainya kerja sama dengan instansi terkait. 
4. Tercapainya peningkatan pembinaan narapidana. 
5. Tercapainya pelayanan kepada masyarakat. 
6. Tercapainya laporan sub seksi sesuai jadwal yang ditentukan/tepat waktu. 
7. Terwujudnya pelaksanaan pembinaan pegawai. 
8. Dengan pengarsipan berkas mudah untuk mengidentifikasi 
9. Mengarsipkan surat agar mudah dicari 
J. Kepala Sub Seksi Perawatan 
1. Menyusunrencana kerja kerja Sub Seksi Perawatan narapidana dan anak 
didik. 
2. Memberi pelayanan kesehatan narapidana dan anak didik 
3. Memberi pelayanan kebutuhan makan dan perlengkapannya. 
4. Memberikan pakaian dan perlengkapan inventaris. 
5. Memberikan penilaian pelaksanaan pekerjaan pegawai bawahan. 
6. Melakukan bimbingan pegawai bawahan. 
Target/Sasaran 
1. Tercapainya hasil pelaksanaan tugas Sub Seksi Perawatan dengan baik. 
2. Terpeliharanya kesehatan narapidana dan tahanan . 
3. Terpenuhinya kebutuhan makan dan perlengkapannya. 
4. Kebutuhan pakaian dan perlengkapan inventaris narapidana. 
5. Menuangkan penilaian dalam SKP dan PPK (Penilaian Perilaku Kerja). 
6. Terciptanaya SDM / pegawai yang handal, disiplin, dan berdedikasi tinggi. 
K. Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja 
1. Melakukan administrasi, mengkoordinasikan ketatausahaan dalam 
lingkungan sub seksi. 
2. Mengadakan koordinasi dengan subseksi lainnya. 
3. Memberikan pembinaan ketrampilan kerja bagi WBP. 
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4. Membuat jadwal kerja WBP. 
5. Menyediakan dan penyiapan sarana kerja narapidana. 
6. Menyusun/membuat laporan sesuai dengan jadwal 
7. Mengadakan penjajakan dengan instansi terkait untuk kemungkinan 
kerjasama dalam pembinaan kerja narapidana. 
8. Melanjutkan dan meningkatkan kerjasama dengan pihak ketiga dalam 
pembinaan ketrampilan kerja WBP 
9. Melakukan pembinaan pegawai di lingkungan sub seksi. 
Target/Sasaran 
1. Terlaksananya tertib administrasi sub seksi kegiatan kerja. 
2. Terciptanya kerjasama/koordinasi yang baik. 
3. Terlaksananaya pembinaan ketrampilan kegiatan untuk WBP. 
4. Terciptanya sub seksi kegiatan kerja yang tertib dan disiplin. 
5. Terlaksananya suatu bentuk kegiatan di sub seksi kegiatan kerja dengan 
sarana kerja yang memadai. 
6. Tersajinya bentuk laporan/data secara tertulis yang akurat. 
7. Terciptanya misi dan visi pembinaan dalam mewujudkan manusia mandiri. 
8. Terciptanya sumber daya manusia yang handal, tanggap dan berdedikasi 
tinggi. 
L. Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 
1. Menyusun rencana program dan kalender kerja 
2. Melakukan pembinaan pegawai di lingkungan kerja kesatuan pengamanan 
lembaga pemasyarakatan 
3. Melakukan koordinasi dengan instansi lainnya 
4. Melakukan pengawasan dalam lingkungan pemasyarakatan 
5. Melaksanakan pengamanan lembaga pemasyarakatan secara maksimal 
6. Melaksanakan pengawalan narapidana asimilasi, kerja luar, pemindahan 
narapidana ke lembaga pemasyarakatan/ rumah tahanan lain serta 
pengawalan narapidana yang opname di rumah sakit 




1. Terbentuknya pegawai yang berdisiplin berdedikasi tinggi, kompak, dan 
tangguh. 
2. Terjalinnya hubungan kerjasama yang baik dengan instansi terkait. 
3. Terpeliharanya/ terlaksananya peraturan/ tata tertib di dalam lembaga 
pemasyarakatan. 
4. Terciptanya situasi keamanan dan ketertiban di dalam lembaga 
pemasyarakatan yang kondusif. 
5. Terlaksananya pengawalan yang tertib, aman, dan lancar. 
6. Terlaksananya kunjungan dengan aman tenang dan nyaman. 
 
